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KATA PENGANTAR

Agama terutama bukanlah soal mengetahui mana yang benar atau yang salah, tetapi
mengetahui dan melakukannya seperti dikatakan oleh Santo Yakobus: “Sebab seperti
tubuh tanpa roh adalah mati, demikian juga iman tanpa perbuatan-perbuatan adalah
mati” (Yakobus 2:26). Demikianlah, belajar bukan sekadar untuk tahu, melainkan
dengan belajar seseorang menjadi tumbuh dan berubah serta mengubah keadaan.
Kurikulum 2013 dirancang agar tahapan pembelajaran memungkinkan peserta didik
berkembang dari proses menyerap pengetahuan dan mengembangkan keterampilan
hingga memekarkan sikap serta nilai-nilai luhur kemanusiaan.

Pembelajaran agama diharapkan mampu menambah wawasan keagamaan,
mengasah keterampilan beragama dan mewujudkan sikap beragama peserta
didik yang utuh dan berimbang, yang mencakup hubungan manusia dengan
Penciptanya,sesama manusia danmanusia dengan lingkungannya. Untuk
memastikan keseimbangan ini, pelajaran agama perlu diberi penekanan khusus
terkait dengan budi pekerti.

Hakikat budi pekerti adalah sikap atau perilaku seseorang dalam berinteraksi
dengan Tuhan, diri sendiri, keluarga, masyarakat dan bangsa, serta alam sekitar.
Agar terpancar kesantunan dan kemuliaan dalam interaksi tersebut, kita perlu
menanamkan kepada peserta didik nilai-nilai karakter seperti kejujuran, kedisiplinan,
cinta kebersihan, cinta kasih, semangat berbagi, optimisme, cinta tanah air,
kepenasaran intelektual, dan kreativitas.

Buku Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti Kelas IX ditulis dengan semangat
itu. Pembelajarannya dibagi-bagi dalam kegiatan-kegiatan keagamaan yang harus
dilakukan peserta didik dalam usaha memahami pengetahuan agamanya dan
diaktualisasikan dalam tindakan nyata dan sikap keseharian yang sesuai dengan
tuntunan agamanya, baik dalam bentuk ibadah ritualis maupun ibadah sosial.

Peran guru sangat penting untuk meningkatkan dan menyesuaikan daya serap
peserta didik dengan ketersediaan kegiatan yang ada pada buku ini. Penyesuaian
ini antara lain dengan membuka kesempatan luas bagi guru untuk berkreasi dan
memperkayanya dengan kegiatan-kegiatan lain yang sesuai dan relevan, yang
bersumber dari lingkungan alam, sosial, dan budaya sekitar.

Sebagai edisi pertama, buku ini sangat terbuka dan terus dilakukan perbaikan untuk
penyempurnaan. Oleh karena itu, kami mengundang para pembaca memberikan
kritik, saran dan masukan untuk perbaikan dan penyempurnaan pada edisi berikutnya.
Atas kontribusi tersebut, kami mengucapkan terima kasih. Mudah-mudahan kita
dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia pendidikan dalam rangka
mempersiapkan generasi seratus tahun Indonesia Merdeka (2045).

Jakarta, Januari 2015

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
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Bab |

Orang Beriman Menanggapi Karya Keselamatan Allah

Kalian tahu bahwa Allah "yang memberikan hidup dan nafas dan
segala sesuatu kepada semua orang” (Kis 17:25), Allah itu tidak tinggal
tersembunyi, tetapi berkenan menyatakan diri kepada manusia. Allah
menyatakan diri kepada manusia dalam pertemuan pribadi. Dalam
pertemuan itu, Allah tidak hanya memperkenalkan diri-Nya, tetapi
juga menyingkapkan kepada manusia rencana keselamatan-Nya.
Manusia diajak bertemu dengan Allah dan hidup dalam kesatuan-
Nya. Keselamatan itu tidak lain dari kesatuan Allah dengan manusia.
Manusia menanggapi kebaikan dan kemurahan Allah yang dengan
penuh cinta telah mengundangnya untuk hidup bersama-Nya dengan
iman. Iman berarti jawaban atas panggilan Allah, penyerahan diri
kepada Allah. Dalam iman, manusia menempatkan Allah sebagai
sumber keselamatan sejati dan menanggapinya dengan beragama
dan beriman. Dalam iman Kristiani, keselamatan itu terlaksana
sepenuhnya dalam diri Yesus Kristus. Dalam bab ini kalian akan
mempelajari tentang Orang Beriman Menanggapi Karya Keselamatan
Allah yang terdiri beberapa tema sebagai berikut:

A. Allah adalah Sumber Keselamatan yang Sejati

B. Beragama sebagai Tanggapan atas Karya Keselamatan Allah
Beriman sebagai Tanggapan atas Karya Keselamatan Allah
Beriman Kristiani

Iman dan Kebersamaan dalam Jemaat

Maria Teladan Hidup Beriman

Mmoo
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A. Allah adalah Sumber Keselamatan yang Sejati .

Setiap manusia selalu menginginkan keselamatan dalam hidupnya
dan tidak seorang pun menginginkan hidupnya celaka. Berbagai
usaha manusia dilakukan untuk mempertahankan hidupnya.

Bagi orang beriman kerinduan untuk memperoleh keselamatan

itu berdasar pada iman akan Allah sebagai sumber keselamatan
yang utama dan terutama. Sejak semula Allah menghendaki agar
hidup manusia selamat. Keselamatan itu ditujukan kepada semua
manusia tanpa melihat latar belakang suku atau kelompok tertentu
karena di hadapan Allah semua manusia adalah sama. Semua
manusia berharga di mata Allah. Sejak semula Allah berkehendak
menyelamatkan manusia bahkan semua ciptaan-Nya melalui
berbagai cara dan berbagai kesempatan. Kesadaran akan Allah
yang berkehendak menyelamatkan manusia dan segala ciptaan-
Nya seharusnya semakin mendorong manusia untuk semakin dekat
dengan kehendak Allah.

Doa

Allah Bapa Yang Mahakasih,

kami bersyukur atas segala kemurahan-Mu.

Bukalah hati dan pikiran kami,

agar melalui proses pembelajaran ini.

Kami semakin menyadari,

bahwa Engkaulah Allah, satu-satunya sumber keselamatan
sebagai awal dan tujuan hidup kami.

Dengan perantaraan Kristus, Tuhan dan Juru Selamat kami.
Amin.



1. Memahami bahwa Manusia Selalu Membutuhkan Allah dalam
Hidupnya

Sebagai orang beriman kita harus meyakini bahwa Allah adalah
sumber keselamatan sejati. Namun dalam kenyataan hidup sehari-
hariyang kita jumpaibanyak orang pada zaman sekarangini hidupnya
semakin menjauh dari kehendak Allah bahkan beranggapan hidup
dapat dijalani tanpa Allah. Banyak orang tidak lagi mengandalkan
Allah sebagai satu-satunya sumber keselamatan.

e Sekarang simaklah cerita yang berjudul “Kerinduan” dan
amatilah beberapa gambar tentang sumber keselamatan yang
ada dalam masyarakat berikut ini.
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Contoh-contoh Sumber Keselamatan yang Keliru dalam
Masyarakat

(Sumber: Dok. Penulis) (Sumber: Dok. Penulis)
Gambar 1.1 Gambar 1.2
WANI
PIROO??
(Sumber: Dok. Penulis) (Sumber: Dok. Penulis)
Gambar 1.3 Gambar 1.4

e Berdasarkan pengamatan kalian setelah membaca kisah
dan mengamati gambar di atas, buatlah daftar pertanyaan
untuk lebih memahami bahwa manusia selalu membutuhkan
kehadiran Allah dalam hidupnya.

e Bahas dan diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan tersebut
bersama teman-teman dan gurumu.



Idealnya kebutuhan manusia akan Allah bagaikan kebutuhan
manusia akan udara untuk bernafas agar dia dapat hidup. Tanpa
udara yang masuk ke dalam tubuhnya manusia tak berdaya,
bahkan mati. Kebutuhan akan Allah seharusnya merupakan
kebutuhan mengalahkan kebutuhan lainnya, sebab tanpa Allah
manusia tidak dapat hidup.

Bagaimana dengan diri kita sebagai orang beriman? Benarkah
kita sudah menyerahkan hidup kita kepada Allah sebagai sumber
keselamatan sejati?

2. Memahami bahwa Allah sebagai Sumber Keselamatan Sejati

Sumber keselamatan sejati bukan terletak pada harta kekayaan
duniawi, bukan pada sumber-sumber kekuatan gaib, serta bukan
terletak pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Allah adalah
satu-satunya sumber keselamatan sejati. Tidak ada kekuatan lain yang
menyelamatkan selain kekuatan Allah sendiri.

e Bacalah dengan saksama kutipan teks Kisah Para Rasul
17:16-34, berikut.
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Setelah membaca kutipan dari Kisah Para Rasul. 17:16-34,
diskusikan beberapa pertanyaan berikut dengan temanmu
dalam kelompok.

a. Bagaimana orang-orang Atena memahami sumber
keselamatan hidupnya?

b. Bagaimana sikap Paulus melihat hal itu? Dan apa yang
dilakukannya?

c. Bagaimana tanggapan orang-orang Atena terhadap
pewartaan Paulus?

d. Bagaimana pandanganmu tentang sumber keselamatan
sejati bagi hidupmu? Mengapa?

e. Bagaimana caranya kita dapat menjadi duta karya
keselamatan Allah bagi sesama?

e Setelah diskusi selesai, masing-masing kelompok dapat
mempresentasikan hasilnya, dan kelompok lain dapat
memberi tanggapan berupa pertanyaan atau komentar.

3. Refleksi

Anak-anakku yang terkasih...

Allah kita sungguh baik hati,

karena kasih-Nya kita diciptakan dengan martabat yang luhur.
Karena kebaikan-Nya pula kita masih dapat menikmati napas
kehidupan sampai hari ini.

Kita juga diberi orang tua yang penuh perhatian serta selalu

Pendidikan Agama Katolik & Budi Pekerti



mendampingi dan membimbing kita.

Saudara dan guru kita juga dihadirkan untuk membantu kita dalam
mengarungi perjalanan hidup.

Bagaimana kita menyikapi kebaikan Allah semua itu? Sudahkah kita
menyerahkan hidup kita kepada kehendak Allah?

Terkadang kita melupakan Allah ketika kita mengalami kesenangan,
namun kita merasa membutuhkan ketika kita mengalami kesusahan.
Saat menjelang ujian kita ingat Allah, namun ketika lulus kita larut
dalam kegembiraan dan melupakan Allah.

Seharusnya sebagai orang beriman, dalam setiap kesempatan
harus selalu menyandarkan hidup kita kepada Allah sebagai sumber
keselamatan sejati.

Marilah kita hening sejenak...

Kita renungkan semua kebaikan Allah dalam hidup kita... (hening
beberapa saat)

Dalam suasana hening tuliskan dalam buku catatanmu rencana
yang hendak kamu lakukan agar hidupmu selalu dekat dengan Allah.

Doa

Allah, Bapa yang kekal,

Engkaulah asal dan tujuan hidup kami.

Kami bersyukur atas segala rahmat yang telah Engkau limpahkan.
Dampingilah hidup kami, agar tidak berpaling dari hadapan-Mu.
Biarlah kami hanya berpasrah kepada-Mu.

Dan menyandarkan hidup kami seutuhnya kepada kuasa kehendak-
Mu.

Sebab bagi kami, Engkaulah satu-satunya sumber keselamatan sejati.
Hanya kepada-Mu lah kami bersandar, sekarang dan sepanjang segala
abad.

Dengan perantaraan Kristus, Tuhan dan Juru Selamat kami. Amin.



. B. Beragama sebagai Tanggapan atas Karya Keselamatan

Allah

Sudah sejak dahulu kala hingga sekarang ini di antara pelbagai
bangsa terdapat suatu kesadaran tentang daya kekuatan yang gaib
yang hadir pada perjalanan sejarah dan peristiwa-peristiwa hidup
manusia; bahkan kadang-kadang ada pengakuan terhadap kuasa
llahi yang tertinggi ataupun Bapa. Kesadaran dan pengakuan itu
meresapi kehidupan bangsa-bangsa tersebut dengan semangat
religius yang mendalam. Demikian pula dengan nenek moyang kita
sejak dahulu kala, bahkan jauh sebelum agama-agama besar dikenal,
sudah ada upaya untuk mengungkapkan kepercayaan akan Allah
yang menyelamatkan. Ungkapan kepercayaan itu dinyatakan dalam
berbagai bentuk: mitos, upacara, dan sebagainya. Kita mengenalnya
sebagai agama asli. Biasanya agama asli bersifat lokal, artinya hanya
ada di wilayah tertentu. Di Indonesia banyak tersebar agama-agama
asli, sebagian masih dianut oleh suku-suku tertentu, sebagian sudah
terpengaruh oleh agama-agama besar. Agama-agama yang terdapat
di seluruh dunia pada umumnya dengan berbagai cara berusaha
menanggapi kegelisahan hati manusia yang terus menerus bertanya
tentang makna hidupnya yang terdalam “apakah manusia, mengapa
manusia hidup, mengapa ada penderitaan dan kesusahan, mengapa
manusia bisa sakit, apa akhir dari kehidupan ini, kemanakah sesudah
kematian” Hal itu dilakukan dengan menunjukkan berbagaijalan, yakni
ajaran-ajaran serta kaidah-kaidah hidup maupun upacara-upacara
suci. Bagi manusia semua pertanyaan tersebut merupakan suatu
misteri yang tak terjawab. Pada akhirnya, manusia mempercayakan
seluruh hidupnya kepada penyelenggaraan Tuhan melalui agama
yang dianutnya.

Doa

Ya Allah Bapa, Pencipta semua umat manusia dan alam semesta,
Engkau menghendaki semua umat manusia bahagia dalam rumah-
Mu.

Sudilah Engkau membimbing semua putera-puteri-Mu,

meskipun dengan cara dan di tempat yang berbeda-beda.

Bantulah kami, untuk lebih memahami dan menghayati ajaran agama
kami,
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dan menjadikannya sebagai pedoman hidup sehari-hari,

agar dapat memperoleh keselamatan, sekarang dan selama-lamanya.
Demi Kristus, Tuhan dan Pengantara kami.

Amin.

1. Memahami Macam-macam Agama dan Alasan Manusia
Menganut Agama

Agama adalah ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan
(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Mahakuasa
serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan
manusia serta lingkungannya (Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi
ketiga, Balai Pustaka 2001). Sedangkan Dr. Franz Dahler mengartikan:
‘“Agama adalah hubungan manusia dengan sesuatu kekuasaan
yang lebih tinggi dari pada dia, dari mana dia merasa tergantung dan
berusaha mendekatinya.”

Itulah sebabnya hampir seluruh penduduk di dunia ini menganut agama
tertentu dengan alasan yang beragam. Latar belakang yang menjadi
alasan orang beragama tersebut akan sangat menentukan bagaimana
orang menghayati agama yang dianutnya

e Sekarang amatilah beberapa gambar berikut ini.

(Sumber: Dok. Penulis) (Sumber: Dok. Penulis)
Gambar 1.5 Gambar 1.6



(Sumber: Dok. Penulis) (Sumber: Dok. Penulis)

Gambar 1.7 Gambar 1.8
(Sumber: Dok. Penulis) (Sumber: Dok. Penulis)
Gambar 1.9 Gambar 1.10

o Berdasarkan pengamatan kalian setelah mengamati gambar
tersebut, buatlah daftar pertanyaan untuk lebih memahami
alasan manusia menganut agama.

e Diskusikan dan bahaslah pertanyaan-pertanyaan tersebut
bersama teman-teman dan gurumu.
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2. Menggali Pandangan Kitab Suci untuk Menemukan tentang
Ajaran Penghayatan Agama yang Benar

Hidup beragama yang benar harus didasarkan pada keyakinan
bahwa Allah mencintai manusia. Dialah sumber cinta,
penyelenggara kehidupan sehingga hidup beragama hendaknya
mengarah pada relasi yang semakin dekat dan mendalam dengan
Allah. Relasi yang semakin dekat dan mendalam dengan Allah
dapat dilaksanakan melalui praktik-praktik pelaksanaan ibadah
sesuai agama yang dianutnya dan penghayatan ajaran agama
dalam kehidupan sehari-hari.

e Baca dan renungkanlah kutipan dari Injil Lukas 18:9-14
berikut ini dengan saksama untuk semakin memahami ajaran
Gereja tentang penghayatan agama yang benar.

Kelas IX SMP




Setelah membaca dan merenungkan kutipan Injil Lukas 18:9-14,
cobalah diskusikan dengan temanmu beberapa pertanyaan berikut ini.

a. Apakah menurutmu cara berdoa yang dilakukan oleh orang
Farisi tersebut berkenan kepada Tuhan?

b. Mengapa Yesus lebih berkenan pada doa seorang pemungut
cukai?

C. Apa perbedaan doa orang Farisi dengan doa pemungut cukai
tersebut?

d. Menurut pendapatmu bagaimana seharusnya kita berdoa?

e. Apakah doa-doa kita mencerminkan kehidupan keagamaan
kita?

e Setelah diskusi selesai, masing-masing kelompok dapat
mempresentasikan hasilnya, dan kelompok lain dapat memberi
tanggapan berupa pertanyaan atau komentar.

Kita harus benar-benar mendalami ajaran agama kita, sehingga
tidak jatuh pada pemahaman yang dangkal dan setengah-tengah.
Kita juga harus bersikap kritis dalam menyikapi pandangan agama
sendiri dan atau orang lain, dengan mengutamakan kehendak Allah
sebagai ukuran kebenaran, sehingga kita dapat bersikap rendah hati
di hadapan Allah dan sesama.

Hidup beragama yang benar menuntut kita untuk menjalankan atau
menerapkan agama kita dalam hidup sehari-hari. Agama harus
dipahami, dihayati, dan dilaksanakan.

3. Refleksi

Untuk membantu meningkatkan hidup beragama, marilah kita simak
dan renungkan dengan baik cerita berikut ini.
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IMAN HARUS DIHAYATI

Seorang rabi dan seorang tukang pembuat sabun berjalan bersama-
sama. Tukang sabun itu mengatakan, “Apa gunanya suatu agama?
Lihat semua kesusahan dan kemalangan yang menimpa dunia sesudah
ribuan tahun mengajarkan kebaikan, kebenaran, dan damai — baik dan
benar, mengapa semua itu terjadi ?”

Rabi tidak mengatakan apa-apa. Mereka melanjutkan perjalanan
sampai rabi memperhatikan seorang anak bermain di dalam selokan.
Lalu rabi mengatakan, “Lihat anak itu. Kamu mengatakan bahwa
sabun membuat orang bersih, tetapi lihat kotornya anak muda itu. Apa
gunanya sabun? Dengan semua jenis sabun di dunia, anak itu ternyata
tetap kotor. Saya heran apakah sabun itu memang efektif. “

Pembuat sabun itu protes, katanya, “Sabun tidak berguna bila tidak
dimanfaatkan”.

Rabi itu menjawab,”Sangat tepat; demikian juga dengan Yudaisme
atau agama mana pun. Agama tidak efektif bila tidak diterapkan dan
dimanfaatkan”. (Wharton, Paul.J.,111 Cerita & Perumpamaan bagi
Para Pengkotbah dan guru, Yogyakarta: Kanisius)

Hidup beragama yang benar menuntut kita untuk menghayati dan
melaksanakan agama kita dalam kehidupan kita sehari-hari.

Apakah kita sudah menjalankan hidup agama kita dengan benar?
Apakah ajaran agama menjadi penuntun hidup kita sehari-hari?
Marilah kita renungkan semua itu dalam hati kita... (hening sejenak).
Sekarang bukalah mata kalian secara perlahan-lahan.

Semoga pelajaran kita hari ini bermanfaat dalam meningkatkan hidup
beragama kita.

Tugas

Buatlah doa dengan tema “Kerukunan Hidup Beragama”.

Doa

Sebagai penutup proses pembelajaran marilah kita akhiri dengan doa
tentang “Kerukunan Hidup Beragama” yang telah kalian buat (salah
satu peserta didik membacakan doa yang sudah dibuatnya).



C. Beriman sebagai Tanggapan atas Karya Keselamatan
Allah

Pada pelajaran yang lalu, kalian telah mempelajari tentang hidup
beragama sebagai tanggapan manusia atas karya penyelamatan
Allah. Dalam hidup beragama yang pokok adalah sikap batin.
Agama yang seringnya hanya bersifat lahiriah, dengan sendirinya
menjadi formalisme dan kosong. Dan tidak semua orang yang
mengaku dirinya memiliki agama, memiliki iman yang mendalam.
Agama merupakan pengungkapan iman dalam arti yang luas. Dalam
agama, iman mendapat bentuk yang khas yang memampukan orang
beriman mengomunikasikan imannya dengan orang lain, baik yang
beriman maupun yang tidak. Dalam pelajaran ini, secara khusus
akan membahas tentang kehidupan beriman sebagai tanggapan
atas karya keselamatan Allah. Dalam hidupnya manusia mengalami
dan merasakan bahwa Allah senantiasa hadir menyapa dirinya. Allah
menghibur, membimbing, dan menguatkan manusia, baik dalam suka
maupun duka, baik dalam kepastian maupun keraguan, baik dalam
untung maupun malang. Allah ternyata setia menyertai manusia,
karena Allah menghendaki hidup manusia selamat.

Doa

Allah, Bapa di surga,

kami bersyukur kepada-Mu atas segala kemurahan,

terlebih atas pemeliharaan-Mu pada hari ini.

Kini utuslah Roh Kudus menerangi akal budi dan pikiran kami.
Agar kami mampu memusatkan perhatian pada pelajaran hari ini,
sehingga kami mampu membuka hati,

untuk menanggapi karya penyelamatan-Mu dengan penuh iman.
Demi Kristus, Tuhan dan Juru Selamat kami.

Amin.
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1. Mendalami Makna Hidup Beriman Melalui Pengalaman Hidup
Sehari-hari

e Bacalah dan renungkan cerita berikut ini.

e Setelah kalian membaca dan merenungkan cerita yang
berjudul “Makna Beriman” tersebut, buatlah daftar pertanyaan
untuk lebih memahami makna hidup beriman melalui
pengalaman hidup sehari-hari.

e Bahas dan diskusikan pertanyaan-pertanyaan tersebut
bersama teman-teman dan gurumu.



“‘Kepada Allah yang mewahyukan diri, manusia harus menyatakan
ketaatan iman. Dalam ketaatan iman tersebut manusia dengan bebas
menyerahkan diri seutuhnya kepada Allah dengan kepenuhan akal
budi dan kehendak yang penuh kepada Allah pewahyu ...” (DV 5).

Menyerahkan diri seluruhnya kepada Allah, dan mengimani secara
absolut apa yang la katakan adalah tepat dan benar. Sebaliknya
adalah sia-sia dan salah memberikan kepercayaan yang demikian
itu kepada seorang makhluk (Katekismus Gereja Katolik art. 150).

2. Menggali Pandangan Kitab Suci untuk Menemukan tentang
Ajaran Gereja mengenai Penghayatan Iman yang Benar

o Bacalah dengan seksama dan renungkan Kutipan teks
ayat dari Kitab Suci berikut ini.
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e Buatlah kelompok diskusi dengan anggota 5-6 orang,
kemudian bahaslah dalam kelompok hal-hal berikut ini, agar
lebih memudahkan untuk mendalami ajaran gereja tentang
penghayatan hidup beriman yang benar.

1. Berdasarkan teks Kitab Yakobus tersebut, rumuskan
pengertian iman yang benar!

2. Rumuskan dengan kata-katamu sendiri, apa yang
dimaksud dengan “Iman tanpa perbuatan adalah mati?”

3. Bagaimanakah caramu mewujudkan iman dalam hidup
sehari-hari dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat?

4. Sebutkan buah-buah iman dan bahaya hidup tanpa iman
dengan mengisi kolom di bawah ini!
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No |Buah-buah iman Bahaya hidup tanpa iman

e Setelah diskusi selesai, masing-masing kelompok
mempresentasikan hasilnya. Kelompok lain dapat memberi
tanggapan baik berupa pertanyaan atau komentar kepada
kelompok yang melakukan presentasi.

Orang dapat disebut betul-betul beriman bila ia sungguh-
sungguh menghayati dan mewujudkan imannya dalam
hidup sehari-hari. Karena jika iman itu tidak disertai
perbuatan, maka iman itu pada hakikatnya adalah mati.
Sebab iman bekerja sama dengan perbuatan-perbuatan
dan oleh perbuatan-perbuatan itulah iman menjadi
sempurna. Manusia dibenarkan karena perbuatan-
perbautannya, bukan hanya karena iman. (lih. Yak 2:14-
26).

Relasi manusia dengan Allah akan menjadi lebih nyata
jika iman tidak hanya diungkapkan melalui doa, puji-pujian
saja, tetapi juga diwujudkan dalam hidup sehari-hari,
terutama melalui perbuatan baik yang menyelamatkan
dan membahagiakan sesama.

3. Refleksi
“Seperti tubuh tanpa roh adalah mati, demikian jugalah iman tanpa
perbuatan-perbuatan adalah mati.”
Apakah hidup kita sudah menunjukkan sikap orang beriman?
Apakah perilaku kita menghidupi iman kita?
Penghayatan iman yang benar, tidak cukup hanya beribadah dan
doa.
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Iman kita harus nyata melalui perilaku hidup sehari-hari.
Berpihak pada yang miskin...

Belarasa pada yang menderita...

Memberi semangat pada yang lemah dan putus harapan...
Menerima orang lain sebagai pribadi...

Sudahkah kita melakukan itu sebagai perwujudan dari iman kita?
Kita hening...kita renungkan semua itu dalam hati kita...
Semoga kehadiran kita dapat membawa damai bagi sesama.

Tugas

Buatlah rencana yang akan kamu lakukan untuk melakukan doa
bersama dalam keluarga dengan tema: “Mohon Kerukunan Hidup
Beragama di Indonesia”.

Diskusikan rencanamu tersebut dengan orang tuamu dan mintalah
tanda tangan orang tua. Laporkan hasil kegiatanmu tersebut dalam
buku catatan.

Doa
Untuk mengakhiri proses pembelajaran marilah berdoa:
“Jadikanlah Aku Pembawa Damai” (Puji Syukur 221)

P: Tuhan, jadikanlah aku pembawa damai.
Bila terjadi kebencian,

U: jadikanlah aku pembawa cinta kasih

P: Bila terjadi penghinaan,

U: jadikanlah aku pembawa pengampunan.
P: Bila terjadi perselisihan,

U:jadikanlah aku pembawa kerukunan.

: Bila terjadi kebimbangan,

: jadikanlah aku pembawa kepastian.

: Bila terjadi kesesatan,

: jadikanlah aku pembawa kebenaran.

: Bila terjadi kecemasan

: jadikanlah aku pembawa harapan.

: Bila terjadi kesedihan,

: jadikanlah aku sumber kegembiraan.
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P: Bila terjadi kegelapan,

U: jadikanlah aku pembawa terang.

P: Tuhan, semoga aku lebih ingin menghibur daripada dihibur,
memahami daripada dipahami, mencintai daripada dicintai.

U: Sebab dengan memberi aku menerima, dengan mengampuni aku

diampuni, dengan mati suci aku bangkit lagi, untuk hidup selama-

lamanya. Amin.

. D. Beriman Kristiani

Pada pelajaran yang terdahulu kalian sudah memahami bahwa Allah
senantiasa berkehendak menyelamatkan manusia dengan berbagai
macam cara dan berbagai kesempatan. Manusia menanggapi karya
penyelamatan Allah tersebut dengan beragama dan beriman. Pada
pelajaran ini kalian akan diajak membahas hal yang lebih khusus
tentang Beriman Kristiani.

Doa
Bapa yang Maha Pengasih dan Penyayang,

kami bersyukur karena melalui pembaptisan yang telah kami terima,
Engkau telah satukan dengan korban Putera-Mu, Tuhan kami Yesus
Kristus.

Dan Engkau juga telah menyatukan kami dengan Gereja-Mu yang
kudus.

Semoga iman kami, akan karya penyelamatan-Mu melalui Yesus
Kristus,

menuntun hidup kami seturut dengan kehendak-Mu.

Demi Kristus, Tuhan dan Juru Selamat kami, yang hidup dan berkuasa,
kini dan sepanjang masa.

Amin.
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1. Memahami bahwa Allah telah Memberikan Diri-Nya bagi Kita.

Allah Sang Pencipta dan sumber segala kehidupan, Allah yang
Mahaagung, berkenan hadir di dunia. la menyatukan diri dengan
hidup manusia, mengambil rupa seorang manusia dan ikut
merasakan suka duka hidup manusia. la adalah Allah yang menjelma
menjadi manusia. Dalam diri Yesus Kristus semua itu terjadi.

a. Sekarang bacalah cerita berikut ini:
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b. Renungkan dan resapkan dalam hati cerita di atas. Kemudian
buatlah daftar pertanyaan berkaitan dengan cerita tersebut!

c. Bahaslah dan diskusikan pertanyaan tersebut bersama teman-
temanmu dan guru!

Dalam cerita tersebut raja telah memberikan dirinya
dan hidup bersama dengan rakyatnya yang menderita.
Demikian juga Allah yang Mahatinggl rela hadir ke
dunia, untuk merasakan suka duka hidup manusia.
Puncak pemberian diri Allah adalah Putra-Nya Yesus
Kristus.

2, Mendalami Ajaran Gereja mengenai makna hidup beriman
Kristiani menurut dokumen Gaudium et Spes art. 14 dan
kutipan teks Kitab Suci dari Injil Matius 7: 21-24,

a. Bacalah dengan teliti Ajaran Gereja dari dokumen Konsili
Vatikan Il tentang Gaudium et Spes art 14 dan Injil Matius 7:21-
24 berikut ini.
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b. Buatlah kelompok diskusi dengan anggota 5-6 orang, kemudian
bahaslah dalam kelompok hal-hal berikut ini.

1) Apakah makna hidup beriman Kristiani menurut bacaan
tersebut?

2) Menurutmu, manakah sebenarnya kekhasan iman Kristiani?

3) Apa saja aspek hidup beriman Kristiani yang terungkap dalam
teks tersebut?

4) Dari Matius 7: 21-24, apa yang dikehendaki oleh Tuhan dalam
mengamalkan iman menurut teks Kitab Suci tersebut?

5) Iman tidak dapat berkembang begitu saja jika tidak
kita perjuangkan dan upayakan. Ingat-ingatlah kembali
pengalamanmu dalam memperjuangkan perkembangan
imanmu, siapa orang Yyang paling berperan dalam
perkembangan imanmu dan mengapa kau anggap demikian?

c. Setelah selesai mengerjakan tugas kelompok, masing-masing
kelompok melaporkan hasilnya. Kelompok lain dapat memberi
tanggapan atau mengajukan pertanyaan yang bersifat informatif
kepada kelompok yang melakukan presentasi.

Pendidikan Agama Katolik & Budi Pekerti _




(Sumber: www.katolisitas.org )
Gambar 1.11

Orang beriman Kristiani sejati adalah orang yang hidup dan
tindakannya diwarnai dan dimotivasi oleh iman Kristianinya,
dan bukan sekedar oleh alasan keagamaan yang cenderung
lahiriah. Seorang yang beriman Kristiani adalah seorang
yang religius, yaitu orang yang selalu menyadari bahwa
seluruh peristiwa hidupnya merupakan karya Kristus yang
menyelamatkan.

Dalam hidup sehari-hari iman kita kepada Allah harus kita
wujudkan melalui setiap perkataan dan perbuatan baik
kita, agar iman kita berkembang dan menghasilkan buah
keselamatan.

3. Refleksi

Orang beriman Kristiani sejati adalah orang yang hidup dan
tindakannya diwarnai dan dimotivasi oleh iman Kristianinya, dan
bukan sekedar oleh alasan keagamaan yang cenderung lahiriah.
Seorang yang beriman Kristiani adalah seorang yang religius, yaitu
orang yang selalu menyadari bahwa seluruh peristiwa hidupnya
merupakan karya Kristus yang menyelamatkan.

Lantas bagaimana dengan diri kita?

Apakah kita sudah menjadi seorang Kristiani yang sejati?

Apakah iman Kristiani, menjadi penuntun langkah hidup kita sehari-
hari?

Sudahkah hidup kita diwarnai iman Kristiani?

Ataukah hanya sekedar menjadi identitas?
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Kita hening sejenak, kita refleksikan semua itu dalam hati kita.
(hening)

Semoga hidup semakin berpadanan dengan kehendak Kristus
sendiri. Amin.

Tugas

Buatlah rencana karya belas kasih atau belarasa kepada sesama yang
lemah, miskin, terkucilkan dari pergaulan, atau yang hidupnya kurang
beruntung.

Bicarakan rencanamu tersebut dengan orang tua dan buatlah laporan
secara tertulis pengalamanmu setelah melakukan perbuatan belas
kasih tersebut.

Doa

Marilah berdoa.

Bapa yang Mahakasih,

Pandanglah kami kawanan domba Yesus.

Semoga semua yang telah dikuduskan oleh satu pembaptisan,
dipererat pula oleh persatuan iman dan ikatan kasih.

Buatlah kami selalu bersandar pada kehendak Putera-Mu,
sehingga hidup kami semakin menyerupai hidup Yesus,
sebagai satu-satunya jalan kebenaran,

menuju hidup abadi bersama dengan Dikau di surga.

Demi Kristus yang hidup dan berkuasa bersama Engkau,
dalam persekutuan Roh Kudus, sepanjang segala abad. Amin.
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E. Iman dan Kebersamaan dalam Jemaat .

Iman pertama-tama dan terutama menyangkut hubungan manusia
dengan Allah. Dalam iman manusia menyadari dan mengakui bahwa
Allah yang tak terbatas memasuki hidup manusia yang serba terbatas,
menyapa dan memanggilnya. Iman berarti jawaban atas panggilan
Allah, penyerahan pribadi kepada Allah yang menjumpai manusia
secara pribadi juga. Dalam iman manusia menyerahkan diri kepada
Sang Pemberi Hidup. Meskipun iman merupakan hubungan pribadi
dengan Tuhan, tetapi iman tidak dengan sendirinya dapat berkembang
tanpa peran serta jemaat beriman lainnya. Maka dalam kehidupan
beriman, iman memiliki aspek personal dan aspek sosial. Seperti
pohon akan dapat tumbuh dengan subur dan menghasilkan buah yang
berlimpah kalau pohon itu tumbuh di tempat yang tepat. Demikian
juga dengan iman kita, akan bertumbuh dan berkembang menjadi
dewasa kalau berada di tempat dan lingkungan yang baik. Keluarga,
lingkungan, stasi dan paroki di mana kita tinggal dapat menjadi sarana
bagi kita untuk mengembangkan iman kita agar dapat tumbuh dan
berkembang.

Doa

Allah Bapa yang Mahabesar,

pandanglah kami umat-Mu, yang menyatukan hati untuk mengangkat
pujian,

dan juga ucapan syukur atas penyertaan-Mu dalam keseluruhan hidup
kami.

Bukalah hati dan pikiran kami, agar mampu menyadari pentingnya
kehadiran orang lain dalam usaha mengembangkan iman kami.
Dengan perantaraan Yesus Kristus, Tuhan dan Juru Selamat kami,
yang bertahta dan berkuasa dalam Kerajaan-Mu, kini dan sepanjang
masa. Amin.

1. Memahami Peran Orang Lain dalam Pengembangan Iman

Dalam hidup sehari-hari sering kita melakukan berbagai macam
kegiatan rohani, baik dalam keluarga, lingkungan, stasi maupun
paroki di mana kita tinggal.



a. Sekarang amatilah beberapa gambar berikut ini.

Sumber: Dok. Penulis Sumber: Dok. Penulis
Gambar 1.12. Doa dalam Keluarga Gambar 1.13. Doa di Lingkungan
Sumber: Dok. Penulis Sumber: Dok. Penulis
Gambar 1.14. Menjadi Lector Gambar 1.15 Koor Gerejani

b. Berdasarkan pengamatan kalian setelah mengamati gambar
tersebut, buatlah daftar pertanyaan untuk lebih memahami
manfaat berbagai macam kegiatan rohani tersebut dalam usaha
mengembangkan iman agar iman kita lebih dewasa.

c. Bahaslah dan diskusikan pertanyaan-pertanyaan tersebut
bersama teman-teman dan gurumu.
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Keluarga memiliki peran yang sangat besar dalam
perkembangan iman seseorang, dalam keluarga mereka mulai
dikenalkan dengan imannya dan kebiasaan-kebiasaan hidup
kristiani. Iman mereka semakin diteguhkan dan diperkuat
melalui keterlibatan mereka dalam kehidupan bersama
dengan jemaat atau umat beriman kristiani lainnya.

2. Mendalami Cara Jemaat Perdana dalam Usaha
Mengembangkan Iman melalui Kisah Para Rasul 2:41-47

Kita sudah mendalami berbagai macam kegiatan yang dapat
dilakukan dalam keluarga, lingkungan, stasi dan paroki, seperti
misalnya kebiasaan doa bersama dalam keluarga, pendalaman
iman, renungan APP, latihan koor, perayaan ekaristi dan
sebagainya. Hal-hal tersebut dapat kita lakukan untuk
mengembangkan iman. Hal seperti itu ternyata juga terjadi
dalam kehidupan Gereja Perdana. Mereka selalu berkumpul
untuk saling meneguhkan dan menguatkan iman mereka.

a. Bacalah kutipan dari Kisah Para Rasul 2:41-47 berikut ini
dengan saksama untuk semakin memahami cara hidup Jemaat
Pertama dalam usahanya untuk mengembangkan iman mereka!
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b. Setelah membaca kutipan dari Kisah Para Rasul 2:41-47 di
atas, cobalah diskusikan dengan temanmu dalam kelompok,
beberapa pertanyaan berikut ini.

1) Bagaimana cara Jemaat pertama dalam mengembangkan
iman mereka?

2) Apa buktinya bahwa iman mereka semakin berkembang
dalam kebersamaan dengan jemaat lainnya?

3) Mengapa kebersamaan dengan jemaat penting dalam
mengembangkan iman?

4) Apayangakandapatkamulakukan untuk mengembangkan
imanmu agar semakin dewasa?

c. Setelah  diskusi selesai, masing-masing kelompok
mempresentasikan hasilnya. dan kelompok lain dapat
memberi tanggapan berupa pertanyaan atau komentar.

3. Refleksi

Marilah kita simak dengan saksama paparan pengalaman
seorang remaja dalam usaha mengembangkan imannya dengan
menjadi lektor, berikut ini.

Pengalaman yang saya dapat selama saya jadi lektor adalah
saya dapat melayani Tuhan dengan cara mewartakan sabda-
Nya. Selain itu pun, saya merasa menjadi lebih dekat dengan
Tuhan. Sebagai seorang lektor, kita diajarkan untuk dapat
mewartakan sabda Tuhan, bukan hanya membaca untuk diri
sendiri maupun bukan untuk membacakan kepada orang lain.
Karena tugas seorang lektor adalah mewartakan sabda Tuhan
agar semua jemaat mengerti dan memahami apa yang kita
wartakan. Selain itu pun, kita jadi lebih berani tampil di depan
umum. Karena saat kita mewartakan sabda Tuhan, kita mau
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tidak mau harus menyampaikan di depan banyak orang. Dan
hal yang paling penting, dengan semakin sering saya membaca
sabda Tuhan, iman semakin tumbuh dengan subur dan saya juga
yakin jemaat yang mendengarkannyapun juga akan semakin
diteguhkan imannya melalui sabda Tuhan yang saya wartakan.
Demikianlah pengalaman saya selama menjadi lektor.

Sekarang bagaimana dengan diri kita? Apakah kita juga memiliki
pengalaman dalam mengembangkan iman? Maukah kita terlibat
dalam pengembangan iman jemaat?

Dalam suasana hening tuliskan dalam buku catatan
pengalamanmu atau rencana yang akan kamu lakukan dalam
mengembangkan imanmu bersama dengan jemaat yang lainnya.

Tugas

Secara kelompok, mintalah informasi tentang macam-macam kegiatan
yang ada di Paroki serta manfaat atau tujuan kegiatan tersebut.
Tanyakan pula kegiatan apa yang cocok untuk kamu ikuti agar imanmu
semakin berkembang. Berdasarkan wawancara tersebut kemudian
bicarakan dengan orang tuamu rencana kegiatan yang akan kamu
ikuti. Catatlah semua kegiatan yang akan kamu ikuti selama kurun
waktu 2 minggu tersebut juga manfaatnya dalam pengembangan
imanmu. Kemudian laporkan hasilnya yang sudah ditandatangani oleh
Pastor Paroki/pemimpin gereja setempat.

Doa

Allah, Bapa yang Mahakasih,

kami bersyukur kepada-Mu, atas segala rahmat yang telah Engkau
limpahkan kepada kami.

Kami juga bersyukur atas kehadiran keluarga dan jemaat beriman di
lingkungan kami.

Melalui kehadiran mereka iman kami semakin kau teguhkan,
sehingga iman kami semakin tumbuh berkembang menjadi dewasa.
Demi Kristus, Tuhan dan pengantara kami. Amin.



. F. Maria Teladan Hidup Beriman

Allah telah menawarkan karya keselamatan kepada manusia. Tawaran
karya keselamatan ini menuntut untuk menanggapinya dengan iman.
Dalam menanggapi warta karya keselamatan Allah, maka kita harus
mau meneladani Santa Perawan Maria yang telah bersedia menanggapi
kehendak Allah dengan penuh ketaatan iman yang sempurna. Maka
perlulah kita memahami peranan Maria dalam sejarah keselamatan.

Doa

Marilah berdoa.

YaAllah, Engkau telah mengutus Putera-Mu ke dunia, yang dilahirkan
dengan perantaraan Bunda Maria, yang tetap perawan.

Dengan ketaatan iman yang luar biasa, Bunda Maria melaksanakan
kehendak-Mu.

Buatlah kami mampu menimba iman dan ketaatan seperti yang
ditunjukkan oleh Bunda Maria.

Sehingga kami dapat menikmati janji Kristus yang menyelamatkan.
Demi keluhuran nama-Mu, kini dan sepanjang masa. Amin.

1. Memahami Makna Ketaatan dalam Menanggapi Kehendak
Allah

a. Baca dan renungkanlah cerita tentang Gadis Gelandangan
berikut, agar kalian dapat memahami makna ketaatan iman
dalam menanggapi panggilan dan kehendak Allah.
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b. Kemudian buatlah pertanyaan-pertanyaan tentang pesan
yang terkandung dalam cerita tersebut agar memudahkan
kalian dalam memahami makna ketaatan dalam menanggapi
panggilan dan kehendak Allah.



c. Bahaslah pertanyaan-pertanyaan yang telah kalian rumuskan
bersama dengan guru dan teman-temanmu.

Ketaatan iman terpancar dalam seluruh perilaku hidupnya. Dia
pasrahkan dirinya secara total kepada kehendak Allah. Baginya,
seluruh hidupnya adalah milik Allah. Dalam kekurangan dia
masih dapat berbagi kebahagiaan kepada sesamanya.

2. Memahami Keteladanan Bunda Maria dalam Menanggapi
Panggilan dan Kehendak Allah

a. Bacalah dengan saksama teks Injil Lukas 1:26-38 sebagai
berikut:
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b. Setelah membaca kutipan Injil Lukas 1:26-38 tersebut, cobalah
diskusikan dengan temanmu beberapa pertanyaan berikut ini:

1.

Apa inti warta Malaikat Gabriel yang disampaikan kepada
Maria?

2. Bagaimana tanggapan Maria terhadap warta Malaikat
Gabriel?

3. Resiko apa yang akan dihadapi Maria dalam menanggapi
warta Malaikat tersebut?

4. Apa peran Maria dalam sejarah karya keselamatan Allah
bagi manusia?

5. Teladan apa yang dapat kamu ambil dari sikap Maria
tersebut?

c. Setelah  diskusi  selesai, = masing-masing  kelompok

mempresentasikan hasilnya dan kelompok lain dapat memberi
tanggapan berupa pertanyaan atau komentar.

Kelas IX SMP



Sumber: www.hidupkatolik.com
Gambar 1.16

Perawan Maria menghayati ketaatan iman yang paling
sempurna. Dengan sepenuh hati yang tak terhambat oleh dosa
mana pun ia memeluk kehendak Allah yang menyelamatkan,
dan membaktikan diri seutuhnya sebagai hamba Tuhan kepada
pribadi serta karya Puteranya, untuk di bawah Dia dan beserta Dia,
berkat rahmat Allah yang Mahakuasa, mengabdikan diri kepada
misteri penebusan. Maria tidak secara pasif belaka digunakan
oleh Allah, melainkan bekerja sama dengan penyelamatan umat
manusia dengan iman serta kepatuhannya yang bebas.

Ketaatan iman yang sempurna yang ditunjukkan oleh Sang
Perawan Maria harus menjadi pedoman bagi kita dalam beriman.
Dalam hidup sehari-hari kita harus memandang setiap peristiwa
hidup sebagai bagian dari rencana dan karya Allah yang
senantiasa berkendak menyelamatkan semua orang, disertai
dengan sikap penyerahan diri secara total kepada kehendak
Allah. Dari hari ke hari hidup kita harus semakin berpadanan
dengan kehendak Allah sendiri.

Pendidikan Agama Katolik & Budi Pekerti




3. Refleksi

“Lihatlah, aku ini hamba Tuhan; jadilah padaku menurut
perkataanmu”

Kata-kata Bunda Maria ini, menunjukkan ketaatan iman yang
sempurna.

Bagaimana dengan sikap kita, ketika menanggapi panggilan dan
kehendak Allah?

Apakah masih tawar menawar ketika kita mendapat panggilan
Tuhan?

Sanggupkah kita penuh ketaatan iman, melaksanakan kehendak
Allah?

Sudahkah hidup kita menjadi tanda keselamatan bagi sesama?
Dengan selalu berbuat baik? Berbelas kasih pada yang
kekurangan?

Mau memberi penghiburan pada yang kesusahan?

Membantu teman yang kesulitan dalam belajar?

Kita hening sejenak, refleksikan semua itu dalam hati.
....(hening beberapa saat)...

Tuliskan hasil refleksimu ke dalam buku catatanmul!

Doa

Untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran, marilah kita berdoa Salam
Maria secara bersama-sama:

Salam Maria, penuh rahmat, Tuhan sertamu,

terpujilah engaku di antara wanita,

dan terpuijilah buah tubuhmu, Yesus.

Santa Maria, bunda Allah,

doakanlah kami yang berdosa ini

sekarang dan waktu kami mati. Amin.

Terpujilah nama Yesus, Maria, dan Yusuf,

sekarang dan selama-lamanya.



Bab Il

Orang Beriman Hidup Di tengah Masyarakat

Dalam Bab | kalian sudah mendalami bahwa Allah berkehendak
menyelamatkan semua orang. Karya keselamatan Allah secara
bertahap dinyatakan kepada manusia, dan manusia dengan kepatuhan
akal budi serta kehendak bebasnya menanggapi karya keselamatan
Allah dengan beragama dan beriman.

Karya keselamatan yang diwartakan Allah mencapai puncak dan
kepenuhannya dalam diri Yesus Kristus. Maka bagi umat Kristiani,
Yesus Kristus menjadi pusat hidup iman mereka. Yesus Kristus diimani
sebagai Penyelamat dan menjadikan-Nya sumber keselamatan. “
Akulah Jalan, Kebenaran dan Hidup“, sabda Yesus. Yesus adalah
sumber hidup iman Kristiani. Jadi kekhasan iman Kristiani dibandingkan
dengan iman dalam agama lain terletak pada pribadi Yesus Kristus
sendiri yang tidak hanya diimani sebagai Nabi utusan Allah, tetapi
sebagai “pengantara antara Allah dan manusia” (1 Tim 2:4), yang
walaupun telah wafat namun tetap hidup dan berkarya di dunia ini
melalui Roh-Nya.

Para murid Yesus membentuk suatu persekutuan yang disebut Gereja
yang hendak terus melanjutkan tugas perutusan Yesus di dunia ini
sampai sekarang dan yang akan datang, yaitu mewartakan Injil ke
seluruh dunia dan kepada semua bangsa.

Berkat sakramen baptis yang sudah kalian terima, kalian diantar ke
dalam Gereja sebagai anggotanya. Sebagai anggota Gereja, kalian
hidup di tengah-tengah masyarakat yang berada dalam suatu wilayah
Negara Republik Indonesia. Semua orang memiliki hak dan kewajiban
yang harus dijalankan, baik sebagai anggota Gereja maupun anggota
Negara.

Maka dalam Bab Il ini kalian akan diajak mendalami tentang hak
dan kewajiban sebagai anggota Gereja maupun hak dan kewajiban
anggota masyarakat.
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A. Hak dan Kewajiban sebagai Anggota Gereja

Di dalam setiap perkumpulan termasuk dalam persekutuan Gerejani,
setiap anggota yang ada di dalamnya selalu memiliki kewajiban dan
juga hak yang bisa mereka laksanakan ataupun peroleh. Sebagaimana
sebuah persekutuan atau perkumpulan yang di dalamnya banyak
diatur tentang berbagai hak dan kewajiban dari para anggotanya,
demikian pula Gereja Katolik. Gereja Katolik juga mengatur tentang
hak dan kewajiban umat beriman untuk kelangsungan pelayanan dan
hidup dari gereja dan jemaatnya.

Doa

Marilah berdoa:

Allah Bapa yang Mahakasih,

kami bersyukur kepada-Mu, karena melalui Yesus Kristus, Putera-Mu,
telah menghimpun kami dalam persekutuan yang disebut Gereja.
Bantulah kami untuk menyadari tugas dan tanggung jawab kami
sebagai anggota Gereja, sehingga kami dapat terlibat secara aktif
dalam karya pelayanan Gereja. Demi keluhuran nama-Mu, kini dan
sepanjang segala masa. Amin.

1. Mendalami Kewajiban sebagai Anggota Gereja melalui
Berbagai Kegiatan Gerejani

a. Amatilah gambar berbagai kegiatan yang menunjukkan
kewajiban yang harus dijalankan sebagai anggota Gereja
berikut ini.




Sumber: Dok. Penulis
Gambar 2.1. Siswa yang sedang Latihan Koor Gerejani

Sumber: Dok. Penulis
Gambar 2.2. Remaja yang Bertugas Menjadi Putera Altar
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Sumber: Dok.Penulis
Gambar 2.3. Lektris yang sedang Bertugas dalam Perayaan Ekaristi

b. Setelah mengamatigambar, rumuskan pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan pengamatanmu terhadap gambar
tersebut.

c. Bahaslah pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan
tersebut, bersama dengan guru dan teman-temanmu

Dalam Gereja Katolik juga mengatur tentang hak dan kewajiban dari
umat beriman untuk kelangsungan pelayanan dan hidup dari gereja
dan jemaatnya. Kitab Hukum Kanonik memuat tentang hak dan
kewajiban semua orang beriman Kristiani sebagai anggota Gereja
yaitu yang dengan permandian menjadi anggota-anggota tubuh
Kristus, dijadikan umat Allah dan dengan caranya sendiri mengambil
bagian dalam tugas Kristus sebagai imam, nabi, dan raja. Dan
oleh karena itu sesuai dengan kedudukan mereka masing-masing
dipanggil untuk menjalankan pengutusan yang dipercayakan Allah
kepada Gereja untuk dilaksanakan di dunia. (Kan. 204).




2. Memahami Hak dan Kewajiban sebagai Anggota Gereja
Berdasarkan Kutipan Teks Injil Markus 10:35-40

a. Baca dan renungkan kutipan teks Injil Markus 10:35-40 berikut
ini.

b. Buatlah kelompok diskusi yang masing-masing anggotanya
terdiri 5-6 orang, kemudian bahaslah dalam kelompok hal-hal
berikut ini.

1) Pesan apa yang hendak disampaikan Yesus dalam kutipan
tersebut?

2) Menurutmu apa kaitan antara hak dan kewajiban?

3) Bagaimana sebaiknya kita melaksanakan kewajiban sebagai
anggota Gereja?

4) Apayang kita peroleh jika kita sudah melaksanakan kewajiban
sebagai anggota Gereja?
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c. Setelah diskusi selesai, masing-masing kelompok
mempresentasikan jawabannya. Kelompok lain dapat memberi
tanggapan baik berupa pertanyaan atau komentar kepada
kelompok yang melakukan presentasi.

Melalui baptis kita telah diangkat menjadi anak-anak Allah dan
menjadi anggota Gereja. Sebagai anggota Gereja kita dituntut
untuk terlibat secara aktif ambil bagian dalam tugas dan karya
Gereja dengan menjadi saksi tentang Karya Tuhan Yesus Kristus.
Dengan memahami berbagai macam hak yang kita miliki sebagai
anggota Gereja, hendaknya kita semakin sadar untuk tidak
menuntut hak secara berlebihan terhadap Gereja karena kita
sendiri merupakan bagian dari Gereja.

Demikian juga sebagai anggota Gereja, kita pun dituntut secara
aktif melanjutkan karya Penyelamatan Allah yang terpenuhi dalam
diri Yesus Kristus dengan melanjutkan karya-karya Yesus melalui
karya pelayanan Gereja. Sebab Gereja akan bertahan hidup jika
semua anggota Gereja melaksanakan hak dan kewajibannya
secara bertanggung jawab.

“Carilah dahulu Kerajaan Allah dan kebenarannya, maka
semuanya itu akan ditambahkan kepadamu” (Matius 6:33).

3. Refleksi

Melalui pembaptisan, kita diangkat menjadi anak-anak Allah,
Sekaligus kita juga dipersatukan dengan Gereja, sebagai komunitas
persekutuan murid-murid Yesus.

Dalam diri kita melekat berbagai macam hak dan kewajiban
sebagai anggota Gereja.

Namun seringkali kita lebih menuntut hak dan melalaikan kewajiban.
Kadang kita juga seperti Yakobus dan Yohanes, anak-anak
Zebedeus.

Merasa diri telah berkorban, kemudian menuntut jasa atas
pengorbanan kita.

Kita menghendaki diberi pelayanan yang lebih, dibandingkan untuk
melayani.



Maka perlu kita bertanya dalam hati, sungguhkah kita peduli dan
mau terlibat aktif dalam karya pelayanan Gereja?

Ataukah kita bersikap masa bodoh? Toh itu bukan urusan kita.
Kita hening sejenak, renungkan semua itu dalam hati kita.
(suasana hening)

Tugas

1. Buatlah doa untuk para pelayan Jemaat (Gereja)!
2. Tuliskan pengalamanmu dalam memberikan pelayanan sebagai
anggota gereja!

Doa

Proses kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa, salah satu
peserta didik membacakan doa untuk para pelayan Jemaat yang telah
dibuatnya.
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B. Hak dan Kewajiban Orang Beriman dalam .

Masyarakat

Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan
terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama. Misalnya
masyarakat desa adalah masyarakat yang penduduknya mempunyai
mata pencaharian bercocok tanam, perikanan, peternakan atau
gabungan dari kesemuanya itu, serta yang sistem budaya dan sistem
sosialnya mendukung mata pencaharian itu. Masyarakat kota adalah
masyarakat yang penduduknya mempunyai mata pencaharian di sektor
perindustrian dan perdagangan atau yang bekerja di sektor administrasi
pemerintah. Masyarakat madani adalah masyarakat yang menjunjung
tinggi nilai, norma, dan hukum yang ditopang oleh penguasaan iman,
ilmu dan teknologi yang berperadaban. Masyarakat modern adalah
masyarakat yang perekonomiannya berdasarkan pasar secara luas,
spesialisasinya pada bidang industri dan pemakaian teknologi canggih.
Masyarakat tradisional adalah masyarakat yang lebih banyak dikuasai
oleh adat istiadat yang lama.

Sejak lahir kita sudah menjadi bagian dari anggota masyarakat
yang berada dalam wilayah negara kesatuan Republik Indonesia.
Negara merupakan wadah yang memungkinkan seseorang dapat
mengembangkan bakat dan potensinya. Negara dapat memungkinkan
rakyatnya maju dan berkembang serta menyelenggarakan daya cipta
atau kreativitas sebebasnya, bahkan negara memberi pembinaan.
Sedangkan warga negara dari suatu negara berarti anggota dari negara
itu yang merupakan pendukung dan penanggung jawab terhadap
kemajuan dan kemunduran suatu negara. Sebagai warga negara
Indonesia kita memiliki hak dan kewajiban yang diatur dan dilindungi
oleh undang-undang.

Doa

Marilah berdoa:

Allah Bapa yang Mahakasih,

Engkau telah menganugerahkan tanah air Indonesia.

Kami bersyukur karena kami boleh menjadi bagian dari bangsa
Indonesia, bangsa yang besar.

Ya Bapa, terangilah budi kami,



agar semakin menyadari hak dan kewajiban sebagai anggota
masyarakat.

Juga semakin dapat menghargai hak dan kewajiban orang lain.
Sehingga dalam hidup bersama,

semakin tercipta keseimbangan dalam pelaksanaan hak dan kewajiban.
Semua ini kami angkat ke dalam kuasa tangan-Mu,

dengan pengantaraan Kristus, Tuhan dan Juru Selamat kami,

yang hidup dan berkuasa, kini dan sepanjang segala abad.

Amin.

1. Memahami Macam-macam Hak dan Kewajiban sebagai
Anggota Masyarakat

a. Coba kalian amati gambar tentang contoh hak dan kewajiban
sebagai anggota masyarakat berikut ini.

Q

Sumber: Dok. Penulis Sumber: Dok. Penulis
Gambar 2.4 Gambar 2.5

Sumber: Dok. Penulis
Gambar 2.6
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Sumber: Dok. Penulis Sumber: Dok. Penulis
Gambar 2.7 Gambar 2.8

b. Berdasarkan pengamatan kalian terhadap gambar di atas,
buatlah daftar pertanyaan untuk lebih memahami bermacam-

macam hak dan kewajiban sebagai anggota masyarakat.

c. Bahaslah dan diskusikan pertanyaan-pertanyaan tersebut

bersama teman-teman dan gurumu.

Sebagai anggota masyarakat atau warga negara kita memiliki
hak dan kewajiban yang harus kita jalankan secara seimbang.
Beberapa contoh kewajiban kita sebagai anggota masyarakat
adalah ikut serta secara aktif dalam pembangunan, kewajiban
ikut serta dalam usaha pertahanan dan keamanan negara,
menaati hukum yang berlaku, ikut serta menjaga keamanan
lingkungan, menjaga ketertiban umum, mengupayakan
kesejahteraan, dan sebagainya.

Beberapa contoh hak sebagai warga masyarakat atau warga
negara yaitu hak untuk hidup, hak untuk mengembangkan diri/
memperoleh pendidikan, hak untuk mendapatkan pekerjaan
atau penghidupan yang layak, hak untuk berserikat, hak untuk
mengeluarkan pendapat, hak untuk perlindungan hukum, dan
sebagainya.
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2. Memahami Kewajiban Orang Beriman dalam Masyarakat

a. Bacalah kutipan Gaudium et Spes art. 1 dan Injil Matius 22:15-
22 berikut ini dengan saksama agar dapat lebih memahami
kewajiban orang beriman dalam masyarakat.

Pendidikan Agama Katolik & Budi Pekerti




b. Setelah membaca kutipan teks di atas, coba diskusikan dengan
teman-temanmu beberapa pertanyaan berikut ini.

C.

1) Rumuskan dengan kata-katamu sendiri ajaran tentang
kewajiban orang beriman berdasarkan kutipan teks Gaudium
et Spes art. 1!

2) Apa yang diajarkan Yesus kepada kita tentang sikap yang
harus kita miliki dalam hidup bermasyarakat dan bernegara?

3) “Berikanlah kepada Kaisar apa yang wajib kamu berikan
kepada Kaisar dan kepada Allah apa yang wajib kamu
berikan kepada Allah.” Bagaimana kamu memahami sabda
Yesus tersebut dalam hidup sehari-hari, sebagai orang
beriman yang hidup di tengah-tengah masyarakat?

4) Mgr. Soegija Pranata pernah berkata “Jadilah 100 % warga
Gereja dan 100 % warga negara Indonesia.” Jelaskan
maksud kalimat tersebut dengan kata-katamu sendiri!

5) Bagaimana sebaiknya kita dalam melaksanakan hak dan
kewajiban kita?

Setelah diskusi selesai, setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya. Kelompok lain dapat memberi tanggapan baik berupa
pertanyaan atau komentar kepada kelompok yang melakukan
presentasi.

Kelas IX SMP



Sebagai murid Kristus kita harus terlibat secara aktif dalam
persoalan-persoalan yang terjadi dalam masyarakat dan ikut
serta dalam upaya mewujudkan kesejahteraan bersama,
dengan berpihak kepada mereka yang kekurangan dan
menderita.

Yesus mengajarkan kepada kita melalui Injil Mat 22:15-22,
tentang membayar pajak kepada kaisar. Dalam kutipan Injil
tersebut kita dapat memetik pelajaran bahwa sebagai anggota
masyarakat, Yesus selalu taat menjalankan kewajibannya. la
tidak pernah meminta murid-murid-Nya melawan pemerintah.
la juga tidak pernah menghasut rakyat untuk melawan
pemerintah.

Sebagai warga Gereja sekaligus warga masyarakat atau
warga negara kita harus terlibat dengan apa yang terjadi
dalam masyarakat. Komunitas beriman kristiani sama sekali
tidak dapat dipisahkan dari masyarakat atau merasa diri lebih
eksklusif daripada yang lain. Jadilah 100 % warga Gereja dan
100% warga negara Indonesia.

3. Refleksi

“‘Berikanlah kepada Kaisar apa yang wajib kamu berikan kepada
Kaisar dan kepada Allah apa yang wajib kamu berikan kepada Allah.”
Demikianlah sabda Yesus.

Sebagai warga Gereja sekaligus warga masyarakat, kita harus
terlibat dengan apa yang terjadi dalam masyarakat.

Kewajiban sebagai anggota masyarakat, harus kita jalankan dengan
sepenuh hati.

Dengan demikian akan terjadi pemenuhan hak secara seimbang.
Bagaimanakah dengan diri kita?

Apakah kita sudah melaksanakan kewajiban sebagai anggota
masyarakat dengan sepenuh hati?

Ataukah kita terlalu sibuk menuntut hak sehingga lupa dengan
kewajiban yang harus kita jalankan?
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Bahkan kita sibuk menghujat pemimpin masyarakat? Karena
dianggap kurang melayani kita dengan baik?

Mari kita renungkan semua itu dalam hati kita. (hening sejenak).

Tugas
Buatlah doa bagi para pemimpin masyarakat!

Doa

Untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran, salah satu dari kalian
membacakan doa untuk para pemimpin masyarakat yang telah
kalian buat.



Bab il

Orang Beriman Menghargai Martabat Manusia

Dalam Bab Il kalian telah mempelajaridan mendalamihak dan kewajiban
baik sebagai anggota Gereja maupun sebagai anggota masyarakat.
Dengan memahami kedudukan hak dan kewajiban yang kalian miliki,
diharapkan akan semakin mendorong untuk dapat menjadi teladan
dalam pelaksanaan hak dan kewajiban baik di lingkungan Gereja
maupun di tengah-tengah hidup bermasyarakat.

Dalam Bab Il ini, kalian akan diajak untuk mendalami Peran Orang
Beriman dalam Menjunjung Tinggi Martabat Manusia, yang terdiri tiga
tema yaitu:

A. Keluhuran Martabat Manusia
B. Mengembangkan Budaya Kehidupan
C. Mengembangkan Keadilan dan Kejujuran
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A. Keluhuran Martabat Manusia .

Kaum beriman maupun tak beriman hampir sependapat, bahwa segala
sesuatu di dunia ini harus diarahkan kepada manusia sebagai pusat
dan puncaknya.

Apakah manusia itu? Di masa silam dan sekarang pun ia
mengemukakan banyak pandangan tentang dirinya, berbagai
pendapatpun bertentangan. Seringkali ia menyanjung-nyanjung dirinya
sebagai tolok ukur yang mutlak, atau merendahkan diri hingga putus
asa, maka ia serba bimbang dan gelisah.

“‘Apakah manusia, sehingga Engkau mengingatnya? Namun Engkau
telah membuatnya hampir sama seperti Allah, dan memahkotainya
dengan kemuliaan dan hormat. Engkau menjadikannya berkuasa
atas buatan tangan-Mu; segala-galanya telah Kau letakkan di bawah
kakinya” (Mzm 8:5-7).

Keluhuran martabat manusia ini perlu dihargai oleh diri manusia
sendiri. Penghargaan ini bukan hanya oleh orang lain terhadap diri
kita tetapi juga oleh diri kita sendiri. Di dalam kehidupan sehari-hari,
ketika seseorang menerima kita apa adanya, kita merasa bahagia.
Kita bahagia sebab kita semua memang ingin diterima dan dihargai.
Kita akan menjadi kecewa apabila ada orang yang merendahkan diri
kita dan menganggap kita seolah-olah tak berharga atau bahkan tak
ada. Sikap menerima diri sendiri dan orang lain sebagaimana adanya
merupakan sikap menghormati martabat luhur manusia. Namun
demikian, kenyataannya masih ada orang yang kurang peduli terhadap
nilai luhur hidup manusia, dengan melakukan suatu tindakan yang
menunjukkan perendahan terhadap martabat hidup manusia.

Doa

Allah Bapa yang Mahakasih,

kami bersyukur karena Engkau telah menciptakan kami secitra
dengan-Mu.

Semoga dengan keluhuran martabat yang kami miliki,
mendorong kami untuk memelihara dan menjaganya,
sehingga dalam hidup sehari-hari,

kami dapat menghargai orang lain sebagai pribadi.

Demi Keluhuran nama-Mu, kini dan sepanjang segala masa.
Amin.



1. Mendalami Pandangan Masyarakat tentang Keluhuran
Martabat Manusia

a. Bacalah dengan teliti tentang kisah hidup IY. Kasimo berikut ini.
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b. Setelah kalian membaca kisah di atas, renungkanlah dalam
hati, kemudian buatlah pertanyaan yang berkaitan dengan
kisah tersebut untuk mendalami pandangan masyarakat tentang

keluhuran martabat manusia.

c. Bahaslah pertanyaan-pertanyaan tersebut bersama dengan guru
dan teman-temanmu.

lY. Kasimo kurang dihargai keberadaannya karena berpenampilan
sangat sederhana. Seharusnya semua manusia martabatnya
dihargai bukan karena penampilan, kekayaan atau jabatannya,
tetapi dihargai karena keberadaannya sebagai seorang pribadi.

2. Menghayati Ajaran Yesus dalam Menjunjung Tinggi Martabat
Luhur Manusia

a. Baca dan renungkanlah kutipan teks Injil Lukas19:1-10 dan Injil
Markus 10:46-52 berikut.
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b. Untuk mendalami teks Injil Lukas 19:1-10 dan Markus 10:46-52,
diskusikan dengan teman-temanmu pertanyaan berikut ini.

1)

Pesan apa yang disampaikan dalam bacaan tersebut
berkaitan dengan perjuangan meluhurkan martabat
manusia?

Berilah beberapa contoh tindakan dan perbuatan Yesus
dalam upaya menjunjung tinggi keluhuran martabat manusia!
Carilah contoh perilaku yang sering kamu temukan dalam
hidup sehari-hari sebagai bentuk perendahan martabat
manusia!

Tuliskan rencana tindakan yang akan kamu lakukan sebagai
upaya dalam menjunjung tinggi martabat manusia!

c. Setelah selesai berdiskusi, setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya masing-masing. Kelompok lain dapat memberi
tanggapan baik berupa pertanyaan atau komentar kepada
kelompok yang melakukan presentasi.

Manusia adalah citra Allah yang mempunyai kedudukan
paling luhur di antara segala ciptaan Tuhan lainnya. Keluhuran
martabat manusia sebagai citra Allah terutama karena
manusia dikasihi Allah secara khusus, bahkan “hampir sama
seperti Allah”. Maka setiap orang yang meluhurkan martabat
dirinya dan sesamanya, sama artinya dengan meluhurkan
Allah sendiri sebagai Penciptanya.

Selama hidup-Nya, Yesus selalu menjunjung tinggi dan
memperjuangkan keluhuran martabat manusia.

Sebagai murid-murid Yesus, dalam hidup sehari-hari kita
hendaknya belajar dari Yesus yang mau menerima orang
lain apa adanya. Seperti Yesus, la mau menerima Zakheus
apa adanya dan menghargai dia. Sekalipun oleh masyarakat
Zakheus dipandang rendah dan berdosa karena pekerjaannya
sebagai pemungut cukai, namun Yesus tetap memperlakukan
Zakheus secara manusiawi. Martabat Zakheus tidak
direndahkan, tetapi dihargai.
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3. Refleksi

Sejak awal mula manusia memiliki martabat yang luhur.
Diciptakan menurut gambar dan rupa Allah.

Kepadanya dikaruniakan akal budi, hati nurani, dan kehendak
bebas.

Manusia diberi kuasa untuk menguasai bumi dan ciptaan lainnya.
Siapapun dia, sangatlah berharga di mata Allah,

karena bagi-Nya semua manusia memiliki martabat yang sama.
Bagaimana dengan diri kita?

Apakah kita menghargai sesama sebagai pribadi?

Ataukah kita menghargai orang lain karena kekayaannya?

Atau karena dia cantik/tampan? Atau karena kepandaiannya?
Pernahkah kita memandang rendah orang lain karena miskin?
Karena kurang menarik penampilannya?

Kita refleksikan semua itu dalam hati kita.

...hening sejenak...

Tugas

Carilah artikel dalam surat kabar tentang seorang tokoh yang dengan
gigih memperjuangkan martabat manusia. Buatlah kesimpulan dalam
buku catatanmu tentang usaha-usaha yang dilakukan oleh tokoh
tersebut dalam memperjuangkan keluhuran martabat manusia dan
kendala atau risiko yang dihadapinya!
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Doa

Untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran mari mendoakan Mazmur
8:2-10.

2 Ya TUHAN, Tuhan kami, betapa mulianya nama-Mu di seluruh
bumi! Keagungan-Mu yang mengatasi langit dinyanyikan.

3 Dari mulut bayi-bayi dan anak-anak yang menyusu telah
Kauletakkan dasar kekuatan karena lawan-Mu, untuk
membungkamkan musuh dan pendendam.

4 Jika aku melihat langit-Mu, buatan jari-Mu, bulan dan bintang-
bintang yang Kautempatkan:

5 apakah manusia, sehingga Engkau mengingatnya? Apakah anak
manusia, sehingga Engkau mengindahkannya?

6 Namun Engkau telah membuatnya hampir sama seperti Allah, dan
telah memahkotainya dengan kemuliaan dan hormat.

7 Engkau membuat dia berkuasa atas buatan tangan-Mu; segala-
galanya telah Kauletakkan di bawah kakinya:

8 kambing domba dan lembu sapi sekalian, juga binatang-binatang
di padang;

9 burung-burung di udara dan ikan-ikan di laut, dan apa yang
melintasi arus lautan.

10 Ya TUHAN, Tuhan kami, betapa mulianya nama-Mu di seluruh

bumi!



. B. Mengembangkan Budaya Kehidupan

Perintah ke-5 : “Jangan membunuh” dari Dasafirman, membela hak
manusia yang paling dasar yaitu hak atas hidup. Setiap orang harus
menghargai dan membela kehidupannya sendiri atau kehidupan
orang lain. Tak seorang pun boleh merampas hak hidup karena hanya
Tuhanlah yang berkuasa atas hidup itu sendiri. Manusia hidup karena
diciptakan dan dikasihi Allah, maka hidup itu suci dan nyawa manusia
tidak boleh diremehkan.

Doa

Allah yang Mahakuasa, pencipta umat manusia,

kami bersyukur kepada-Mu karena sungguh ajaiblah karya ciptaan-
Mu.

Engkau telah menganugerahkan hidup kepada kami,

Engkau adalah awal kehidupan kami, dan tujuan akhir hidup kami.
Bimbinglah kami dalam menjalani kehidupan ini,

agar selalu mengikuti kehendak-Mu.

Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan dan Juru Selamat kami.

Amin.

1. Mendalami Usaha Membela Hidup melalui Pengalaman
Hidup Sehari-hari

a. Bacalah dan renungkan kisah hidup Bunda Teresa berikut
ini.
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b. Setelah kalian membaca dan merenungkan kisah Bunda
Teresa di atas, sekarang resapkan dalam hati kisah tersebut.
Kemudian tuliskan pertanyaan-pertanyaan berkaitan
dengan cerita tersebut.

c. Bahaslah pertanyaan-pertanyaan yang telah kalian tulis
tersebut bersama dengan guru dan teman-temanmu.

Karya yang besar tidak harus selalu diawali dengan melakukan
hal-hal yang besar. Hal inilah yang dilakukan oleh Bunda Teresa.
Semula mereka hanya melayani dua belas orang akhirnya dapat
melayani ribuan orang. Bahkan 450 pusat pelayanan tersebar di
seluruh dunia untuk melayani orang-orang miskin dan telantar.
la membangun banyak rumah bagi mereka yang menderita,
sekarat, dan ditolak oleh masyarakat, dari Kalkuta hingga
kampung halamannya di Albania. la juga salah satu pionir yang
membangun rumah bagi penderita AIDS.




Apa yang telah dilakukan oleh Bunda Teresa menunjukkan
karya baktinya dalam membela kehidupan. Mereka yang
sekarat, menderita dan tak punya harapan, disapa, disentuhnya
dan didekapnya penuh belas kasih. Baginya nilai kehidupan
sangatlah berharga, dibandingkan semua penghargaan yang
bersifat duniawi.

2. Meneladani Sikap dan Tindakan Yesus dalam Usaha Membela
Kehidupan

a. Bacalah dengan perlahan-lahan dan renungkan kutipan Injil
Matius 9:18-26 dan 12:9-15a berikut ini.
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b. Untuk mendalami teks Injil Matius 9:18-26 dan 12:9-15a,
diskusikan bersama-sama teman-temanmu pertanyaan-
pertanyaan berikut ini.

1)

2)

3)

4)
5)

Teladan apa yang disampaikan oleh Yesus dalam
bacaan tersebut berkaitan dengan usaha membela
kehidupan?

Sebutkan contoh-contoh tindakan yang bertentangan
dengan firman kelima dalam kehidupan sehari-hari!
‘Dengan mengusahakan hidup sehat kita telah
mengamalkan perintah Allah yang ke-5". Menurutmu,
apa maksud pernyataan tersebut?

Jelaskan rumusan pandangan hidup yang sehat!

Apa yang dapat kamu lakukan sebagai bentuk usaha
dalam membela kehidupan?
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c. Setelah selesai diskusi, setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya. Kelompok lain dapat memberi tanggapan baik
berupa pertanyaan atau komentar kepada kelompok yang
melakukan presentasi.

Selama hidup-Nya, Yesus selalu menghargai dan menjunjung
nilai-nilai kehidupan. Dalam karya-Nya, Yesus selalu berkeliling
untuk mengajar, menyembuhkan orang sakit, mengusir
setan dan membangkitkan orang mati. Hidup setiap orang
bernilai sehingga tidak dapat dikorbankan untuk kepentingan
apapun dan oleh siapapun. Inilah kiranya yang menjadi dasar
pertimbangan, ketika Yesus membiarkan murid-murid-Nya
memetik gandum pada hari Sabat karena kelaparan serta
menyembuhkan pada hari Sabat.

3. Refleksi

Hidup yang sempurna bukan hanya hidup masa kini saja,
melainkan hidup yang terarah pada kehidupan kekal di surga.
Maka hidup kita harus ditata, berdasarkan kehendak Sang Pencipta
hidup itu sendiri.

Bagaimana dengan sikap kita dalam menghargai dan membela
kehidupan?

Apakah kehadiran kita menciptakan kedamaian bagi sesama?
Tidak bersikap semena-mena?

Mau membantu orang-orang sakit dan menderita?

Menjauhkan diri dari obat-obatan terlarang?

Tidak mabuk-mabukan?

Selalu menjaga kesehatan?

Kita refleksikan semua itu dalam hati. (hening sejenak)

Tugas

Tuliskan niatmu dalam memelihara sikap hormat terhadap hidup!
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Doa

Marilah berdoa:

Allah Bapa yang Mahakasih,

kami bersyukur atas penyertaan-Mu sepanjang hidup kami.

Semoga hidup kami selalu membawa kedamaian dan sukacita bagi
sesama.

Dampingilah kami, agar selalu menjaga dan memelihara hidup kami
dan hidup sesama.

Demi Kristus, Tuhan dan pengantara kami, yang hidup dan berkuasa,
kini dan sepanjang masa. Amin.

C. Mengembangkan Keadilan dan Kejujuran

Keadilan dan kejujuran, dua hal yang sangat mudah untuk
diucapkan tetapi sulit untuk dilakukan. Apalagi pada zaman
sekarang hampir setiap hari kita disuguhi berita tentang korupsi,
baik dari media elektronik maupun media cetak. Ketika tersangka
tersebut sudah tertangkap tangan menerima uang suap pun
mereka masih mencoba mengelak dengan berbagai macam cara.

Maka rasanya sangat sulit kita menemukan tokoh-tokoh publik
yang mampu berbuat adil dan jujur, karena untuk mewujudkan
kedua hal tersebut membutuhkan perjuangan dan pengorbanan.

Sebagai murid Kristus, kita dipanggil untuk mewujudkan keadilan
dan kejujuran dalam hidup kita sehari-hari, meskipun sulit.

Doa

Allah yang Mahaadil,

Ajarlah kami untuk dapat memahami makna keadilan dan kejujuran,
Sehingga kami dapat bertindak adil dan jujur dalam kehidupan kami ,
seperti Engkau sendiri yang senantiasa menyatakan kebenaran.
Demi Kristus, Tuhan dan Juru Selamat kami.

Amin.



1. Memahami Makna Tindakan Adil dan Jujur melalui Peristiwa
Hidup Sehari-hari

a. Baca dengan teliti kisah yang berjudul “Mengembalikan Milik
Orang Lain” berikut ini.
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b. Sekarang renungkan dan resapl dalam hati cerita tersebut.
Kemudian buatlah pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan
cerita tersebut.

c. Bahaslah pertanyaan yang sudah kalian rumuskan bersama
guru dan teman-temanmu

Keadilan dan kejujuran, dua hal yang sangat mudah
untuk diucapkan tetapi sulit untuk dilakukan. Karena untuk
mewujudkan keduanya membutuhkan perjuangan dan
pengorbanan.

Tindakan Burt dalam kisah tersebut menunjukkan tindakan
adil karena dia mengembalikan uang yang bukan menjadi
haknya, tindakan tersebut sekaligus menunjukkan perbuatan
jujur.  Tindakan jujur akan mendatangkan ketenteraman dan
kebahagiaan baik bagi diri sendiri maupun orang lain.

2. Memahami Ajaran Kristiani tentang Keadilan dan Kejujuran

a. Bacalah dengan saksama kutipan dari Kitab Suci dari 1 Raja-
raja 3:16-28 dan dari Kis 5:1-11 berikut ini agar lebih mudah
memahami ajaran Gereja tentang keadilan dan kejujuran.
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b. Buatlah kelompok diskusi yang anggotanya 5-6 orang.

Bahaslah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dalam
kelompokmu.

1) Jelaskan tindakan adil yang telah dilakukan oleh Salomo!

2) Apa makna keadilan yang dilakukan Raja Salomo?

3) Apa makna keadilan yang dikehendaki wanita/ibu dari bayi
yang mati?

4) Sebutkan 4 hal yang dapat kamu lakukan di lingkungan
sekolah, keluarga maupun masyarakat dalam upaya
menegakkan sikap jujur dan adil!

5) Apa yang menyebabkan Ananias dan Safira berbuat tidak
jujur? Apa akibat dari perbuatan tidak jujur mereka?

6) Berdasarkan kisah Ananias dan Safira, jelaskan pengertian
kejujuran yang kamu pahami!
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c. Setelah selesai diskusi, masing-masing kelompok
mempresentasikan hasilnya. Kelompok lain dapat memberi
tanggapan baik berupa pertanyaan atau komentar kepada
kelompok yang melakukan presentasi.

Menurut iman Kristiani, keadilan berarti memberikan kepada
orang lain apa yang menjadi haknya. Keadilan berkaitan dengan
keseimbangan antara hak dan kewajiban setiap orang di dalam
masyarakat. Raja Salomo mengambil keputusan yang adildengan
dilandasi kebijaksanaan. Salomo memberikan bayi kepada orang
yang berhak memilikinya yaitu ibu dari bayi tersebut.

Dalam hal kejujuran, kita dapat belajar dari kisah Ananias dan
Safira bahwa ketidakkjujuran bukan hanya mendustai diri sendiri
dan orang lain, tetap juga mendustai Allah (lih. Kis 5: 4). Sikap
tidak jujur merusak hubungan dengan orang lain dan dengan
Allah. Orang yang tidak jujur berarti telah dirasuki oleh iblis. la
tidak melaksanakan kehendak Allah, melainkan kemauan iblis.
Yesus menuntut setiap orang untuk setia dan bertindak jujur.

3. Refleksi

Keadilan dan kejujuran, merupakan dua keutamaan Kristiani.
Keadilan dan kejujuran, menunjukkan keluhuran martabat manusia.
Keadilan dan kejujuran, merupakan dua hal yang pantas
diperjuangkan.

Menjadi pertanyaan bagi kita; apakah aku sudah bertindak adil?
Apakah mampu menghargai hak orang lain?

Apakah sudah mampu memperlakukan orang lain secara adil?
Apakah sudah menerima orang lain seperti apa adanya?

Apakah aku sudah memperjuangkan kejujuran?

Tidak menghalalkan cara untuk memperoleh hasil yang baik saat
ulangan?

Marilah refleksikan semua itu dalam hati.

...(hening sejenak)...

Tugas

Buatlah doa dengan tema Perjuangan Menegakkan Keadilan dan
Kejujuran.
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Doa

Untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran, kalian ucapkan doa tentang
Perjuangan Menegakkan Keadilan dan Kejujuran yang telah kalian
buat.

(Salah satu peserta didik membacakan doa yang telah dibuatnya).



Bab 1V

Orang Beriman Menjaga Keutuhan Alam Ciptaan
Allah

Allah telah menciptakan alam beserta isinya untuk kelangsungan
semua makhluk yang telah Allah ciptakan. Langit, bumi, manusia,
semua makhluk dan benda di alam semesta adalah satu kesatuan yang
saling membutuhkan dan saling bergantung satu dengan yang lain,
sehingga di antara ciptaan tersebut hendaknya tak boleh kekurangan
satu pun. Jika ada langit, bumi dan segala makhluk, namun tidak ada
manusia, keberadaan itu tak bermakna. Sebaliknya tanpa langit dan
bumi, manusia dan segala makhluk takkan hidup. Dan hanya ada
langit, bumi dan manusia, tanpa makhluk lain kehidupan kehilangan
keindahannya.

Untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidup di alam semesta
ini kita sangat tergantung dari alam. Oleh karenanya adalah menjadi
tugas kita untuk senantiasa menjaga dan merawat serta memelihara
alam demi kelangsungan hidup semua makhluk termasuk kita sendiri.
Kita hidup dengan alam dan berada di tengah alam. Alam menjadi
sumber hidup kita. Sejak semula Allah telah menciptakan alam ini
untuk kita (Kejadian 1: 1- 26). Maka setiap manusia harus kembali
kepada panggilannya untuk bertanggung jawab atas alam yang telah
dipercayakan Allah kepadanya.

Pada bab ini kalian diajak untuk semakin menyadari akan tugas dan
panggilan sebagai citra Allah untuk menguasai alam dengan merawat,
memelihara, dan melestarikannya demi kehidupan bersama.
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Untuk semakin menyadarkan hal tersebut, maka pada bab ini akan
kalian pelajari dua hal yaitu:

A. Alam sebagai Bagian Hidup Manusia
B. Bersahabat dengan Alam

A. Alam sebagai Bagian Hidup Manusia

Alam merupakan bagian dari hidup kita sendiri. Oleh karenanya, kita
tidak dapat dipisahkan dengan alam. Kita sadari bersama bahwa
Tuhan menciptakan bumi dan isinya (alam) ini dari hari pertama
sampai hari ke lima pada akhirnya diperuntukkan bagi kehidupan
kita manusia. Kita dan alam hidup secara berdampingan secara
harmonis dan saling membutuhkan. Kita membutuhkan alam dan
alam juga membutuhkan kita untuk pelestarian hidupnya.

Namun demikian, pada kenyataannya saat ini banyak perilaku
manusia yang justru dapat menimbulkan kerusakan alam lingkungan
kita. Karena keegoisan dan keserakahan manusia, maka manusia
berperilaku yang dapat menyebabkan terjadinya kerusakan alam
dan bahkan kehancuran alam lingkungan kita. Dosa keserakahan
Adam dan Hawa merupakan gambaran awal munculnya bencana
atas alam semesta ini.

Doa

Allah, Bapa kami, Engkaulah Allah sang pencipta kehidupan.
Kami bersyukur kepada-Mu, atas anugerah alam yang indah ini.
Pada hari ini, kami ingin memulai kegiatan belajar.

Terangilah akal budi dan pikiran kami,

agar kami mampu untuk mengikuti pelajaran hari ini dengan baik.
Bukalah hati dan pikiran kami,

agar kami mengetahui serta memahami kehendak-Mu

melalui kegiatan belajar kami pada hari ini.

Engkau kami puji Ya Bapa, kini dan sepanjang masa.

Amin.



1. Menyadari bahwa Alam Merupakan Bagian Hidup Manusia
dan Manusia Bagian dari Alam

Manusia membutuhkan alam dan alam juga membutuhkan manusia
untuk pelestarian hidupnya. Seperti kita membutuhkan flora dan
fauna untuk hidup. Berton-ton makanan telah kita santap yang
semuanya mengambil bahan pokok dari tumbuhan dan hewan.
Bagi manusia, tumbuhan dan hewan dibutuhkan bukan hanya untuk
bahan makanan, melainkan juga untuk hal-hal lainnya. Misalnya,
tumbuhan membantu kita untuk bernafas, untuk membuat tempat
tinggal, hasil karya seni, dan sebagainya. Sedangkan hewan yang
kita pelihara dapat menjadi partner kerja mengolah tanah, bahkan
dapat menjadi sumber protein hewani bagi kita. Perlakuan kita
terhadap kelestarian lingkungan menentukan kesejahteraan hidup
kita.

a. Cobalah kalian mengamati gambar berikut ini, apa komentarmu?

Sumber: Dok. Penulis Sumber: Dok. Penulis
Gambar 4.1 Gambar 4.2
Sumber: Dok. Penulis Sumber: Dok. Penulis
Gambar 4.3 Gambar 4.4
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b. Berdasarkan pengamatan dan pemahaman kalian tentang
gambar-gambar di atas, buatlah daftar pertanyaan untuk lebih
memahami dan menggali permasalahan yang akan kalian
bahas bersama.

c. Bentuklah kelompok, kemudian diskusikan bersama untuk
menjawab berbagai pertanyaan yang telah dirumuskan. Untuk
menemukan bahan diskusi dapat dilakukan dengan studi
pustaka atau browsing internet. Buatlah rumusan-rumusan
yang jelas dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan itu.

d. Presentasikanlah hasil diskusi kelompok kalian dan mintalah
tanggapan/masukan dari kelompok lainnya.

2. Menggali Pandangan Kitab Suci tentang Manusia sebagai
Bagian dari Alam Ciptaan Tuhan yang Perlu Menjaga
Kelestarian Alam

Allah menciptakan alam ini dengan begitu indahnya. Semua yang
diciptakan Tuhan begitu baik adanya. Namun demikian, karena
keserakahan Adam dan Hawa menjadikan alam ini menjadi rusak.
Sehingga sejak meninggalkan Taman Firdaus dengan segala
kebutuhan hidupnya yang serba ada, manusia Adam dan Hawa
terpaksa harus bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

a. Bacalah teks Kitab Suci dari Kitab Kejadian berikut ini untuk
semakin memahami bahwa Allah menghendaki manusia untuk
memelihara dan merawat alam ciptaan-Nya.
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a. Setelah membaca dua teks Kitab Suci di atas, cobalah
untuk melakukan sharing dalam kelompok, dengan bantuan
pertanyaan berikut ini.

1) Bagaimana kasih Tuhan kepada manusia ditampilkan dalam
kitab Kejadian tersebut?

2) Bagaimana pandangan Kitab Suci (Kejadian) tentang makna
alam bagi hidup manusia?

3) Apa saja akibat yang ditimbulkan dari dosa Adam dan Hawa?

4) Pelajaran penting apa yang kamu peroleh dari dua bacaan
Kitab Suci diatas?



b. Buatlah rangkuman dari hasil diskusi anggota kelompok.
Kemudian bergabunglah dengan kelompok lain untuk
mendiskusikan rangkuman dari kelompokmu kepada kelompok
tersebut.

3. Refleksi

Anak-anak yang terkasih, pada hari ini kita telah mempelajari

tentang makna alam bagi kehidupan kita sebagai manusia. Allah

begitu luar biasa mengasihi kita, dengan menciptakan alam yang

begitu indah dan bermanfaat bagi kelangsungan hidup kita. Karena

alam yang telah diciptakan Tuhan inilah kita dapat hidup secara

layak.

a. Sudahkah kita bersyukur kepada Tuhan atas alam yang telah
diciptakan-Nya bagi kita?

b. Sadarkah bahwa saat ini kondisi alam kita cukup
memprihatinkan?

Mohonlah pada Tuhan agar membantu dan membimbing kalian

untuk senantiasa peduli kepada alam lingkungan kita.

Tugas

Dalam suasana hening, tuliskanlah hasil refleksi kalian dalam bentuk
doa!

Doa

Untuk mengakhiri kegiatan belajar kalian, ungkapkanlah doa yang
sudah dibuat, dengan meminta 2 atau 3 teman untuk mengungkapkan
doa mereka.

. B. Bersahabat dengan Alam

Keharmonisan hubungan antara alam dengan manusia dapat terjalin
dengan baik jika dalam diri manusia ada kehendak yang baik untuk
berusaha memanfaatkan dan mengelola serta memelihara alam
dengan bijak sesuai dengan kehendak Allah. Hal ini seharusnya dapat
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dilakukan jika manusia menyadari akan peran dan tugasnya sebagai
citra Allah. Manusia tidak dapat hidup tanpa alam dan sumber daya
alam yang terkandung di dalamnya. Kita dapat meminum air bersih,
berteduh dalam rumah yang nyaman, menghirup udara yang segar,
dan sebagainya karena ada sumber daya alam yang kita manfaatkan.
Kita harus memanfaatkan alam dengan memperhatikan dampak positif
dan negatifnya, agar keseimbangan ekosistem tidak terganggu.

Doa

Allah Bapa yang Mahabaik,

Engkau adalah Tuhan kami yang sungguh baik.

Kau ciptakan alam ini dengan begitu indah.

Kau berikan alam yang indah ini untuk kami manusia.
Bantulah kami Tuhan,

agar kami mampu mensyukuri anugerah-Mu ini,

dengan berusaha untuk menjaga dan melestarikan alam.
Bantulah kami Tuhan,

agar dapat belajar dengan baik,

sehingga mampu melaksanakan kehendak-Mu,

untuk ikut serta memelihara dan melestarikan alam ciptaan-Mu.
Engkau kami puji Ya Tuhan, kini dan sepanjang masa.
Amin.

1. Menyadari bahwa Hidup Bersahabat dengan Alam Sungguh
Menjadikan Kehidupan Semakin Harmonis

a. Amatilah berbagai gambar yang menunjukkan kerusakan alam
dan akibat yang ditimbulkan dari kerusakan alam di bawah ini.

Sumber: Dok. Penulis Sumber: Dok. Penulis
Gambar 4.5 Gambar 4.6



Sumber: Dok. Penulis Sumber: Dok. Penulis
Gambar 4.7 Gambar 4.8

b. Bandingkanlah apa yang kalian amati dengan kisah yang
dialami oleh Santo Fransiskus yang sangat bersahabat dengan
alam dan makhluk ciptaan yang lainnya di bawah ini.
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a. Renungkanlah gambar dan isi kisah St. Fransiskus di
atas, kemudian diskusikanlah berdua dengan teman
untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan agar semakin
memahami dan mendalami gambar dan kisah tersebut.

b. Tukarlah pertanyaan kelompokmu dengan kelompok
lain, dan kemudian berdiskusi bersama untuk menjawab
pertanyaan yang telah dirumuskan itu.

c. Sampaikan hasil diskusi kalian secara lisan di depan kelas.

2. Belajar dari Kitab Suci tentang Tugas untuk Memelihara dan
Melestarikan Alam Lingkungan

Dalam Kitab Kejadian khususnya dalam Kej 1: 26-31, manusia dipanggil
oleh Allah untuk senantiasa memperhatikan alam lingkungannya.
Allah memberikan kekuasaan kepada manusia untuk menguasai alam
dengan mengolah, mempergunakan, dan melestarikan alam ciptaan
ini.

Melalui ciptaan, Allah menyatakan diri-Nya sebagaimana la ada.
Segala ciptaan yang ada menunjukkan bahwa Allah sungguh mencintai
manusia. Kita patut bersyukur menyaksikan keindahan, keharmonisan,
keselarasan, serta betapa sempurna dan takjubnya alam raya.



a. Untuk semakin menghayati kasih Allah, bacalah dan
renungkanlah bacaan Kitab Suci berikut ini.

b. Setelah membaca teks Kitab Suci di atas, cobalah untuk
mendalaminya bersama dengan temanmu dengan bantuan
pertanyaan berikut ini.

1) Apa tugas manusia terhadap alam berdasarkan bacaan
Kitab Suci?

2) Tindakan apa saja yang dapat kalian lakukan untuk
mewujudkan tugas tersebut dalam kehidupan sehari-hari?

3) Buatlah moto dalam kelompok yang bertema “persahabatan
dengan alam”!

c. Rangkumlah hasil pendalaman kalian dan komunikasikan
kepada teman yang lain dalam presentasi di depan kelas.
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3. Refleksi

Anak-anak yang terkasih, cobalah untuk duduk dengan rileks dan
renungkanlah hal berikut ini.
Alam yang telah Tuhan ciptakan bagi kita, begitu indah dan
bermanfaat bagi kelangsungan hidup kita. Tuhan ingin melibatkan
kita dalam karya-Nya untuk memelihara dan melestarikan alam
ciptaan-Nya itu.
a. Sudahkah kita sadari bahwa alam yang indah ini patut kita
syukuri?
b. Maukah kita mewujudkan rasa syukur kita dengan bersahabat
dengan alam?
c. Usaha apa yang akan kalian lakukan untuk menunjukkan
persahabatan dengan alam?

Dalam suasana hening, tuliskanlah hasil refleksi kalian ke dalam
buku catatan.

Setelah selesai membuat refleksi, bacalah artikel berikut ini, agar
semakin meneguhkan niat untuk ikut terlibat dalam menjaga
kelesatrian alam!

MENJAGA NUSANTARA
Mangrove, Menyelamatkan dan Menghidupi
(Oleh: Rini Kustiasih)

Lumpur pesisir yang menenggelamkan kaki Saerih [34] di hutan
mangrove seluas setengah hektar di Desa Ambulu, Kecamatan
Losari, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat, tak mematahkan
semangatnya menanam. Puluhan pemuda lain seperti Saerih
menancapkan satu per satu bibit mangrove. Semangat mereka
membara di tengah panas terik.

Minggu [12/10] sekitar pukul 13.30, matahari masih Berjaya-
jayanya. Pemuda-Pemudi yang dikoordinasi Saerih berteduh
sebentar di bawah rerimbunan pohon bakau di hutan itu. Sebagian
bibit mangrove sudah ditanam dan sisanya akan dilanjutkan setelah
matahari condong ke Barat. Perjalanan dilanjutkan ke muara Sungai
Beutik, yang bermuara ke Laut Jawa, sekitar 2 kilometer dari hutan
mangrove tersebut.

“Kira-kira ada 7.000 sampai 10.000 bibit mangrove. Kami tinggal
menancapkan saja. Mangrove gampang tumbuh kok. Setelah 15
hari, mangrove ini sudah tumbuh daunnya. Asal tidak ditebang



manusia untuk kayu bakar. Bibit bisa tumbuh besar dan kuat sampai
berpuluh-puluh tahun.” Kata Saerih optimistis. Bibit mangrove yang
ditanam adalah jenis api-api dan bangka. Bibit itu diambil dari
pesisir oleh Deddy Madjmoe, koordinator Perkumpulan Pencinta
Kelestarian Alam (Petakala) Grage, yang dua hari sebelumnya
bersama anggota menyisir pesisir Ambulu. Bibit berasal dari buah
bakau yang menggantung di sepanjang pesisir pantai. Mereka
mengambil buah bakau yang sudah tua dengan ukuran 50-70
sentimeter. Buah bakau itu langsung bisa ditanam sebagai bibit.
Saerih yang sejatinya pendaki gunung menikmati pengalaman
pertamanya menanam mangrove. la yang juga koordinator
Komunitas Pendaki Gunung (KPG) rayon Cirebon, Indramayu,
Majalengka, Kuningan (Ciayumajakuning) tergerak menanam
mangrove setelah mengetahui kondisi pesisir Cirebon yang rusak
parah. Informasi itu diperolehnya dari kawan-kawan pencinta alam.
Dari total 54 kilometer panjang pesisir Cirebon yang membentang
hingga perbatasan Brebes ,Jawa Tengah, kini hanya tersisa 4,5
kilometer yang masih tertanami mangrove. Dari jumlah itu, sekitar 2
kilometer diantaranya ada di kawasan Ambulu, kecamatan Losari.
“Siswa dan pemuda datang ke sini secara sukarela. Mereka datang
karena rencana penanaman mangrove oleh kelompok kang Dedy
(Petakala Grage). Saya membantu untuk mengoordinasi teman-
teman.” Kata Saerih.

Mereka yang datang minggu itu tidak hanya berasal dari kelompok
pencinta alam. Peserta antara lain datang dari SMAN 3 dan SMAN
4 kota Cirebon, SMK 1 Kota Cirebon, SMK 1 Lemahabang, SMK
N 1 Gebang, IAIN Syekh Nurjati, Persatuan Mahasiswa Islam
Indonesia, Universitas Swadaya Gunung jati dan Komunitas Wong
Losari. Mereka menempuh jarak 50 kilometer dari pusat kota
Cirebon menuju ke lokasi penanaman mangrove.

“Imbalan bagi peserta yang datang bisa menikmati ikan bandeng
dan mujair bakar untuk makan siang.” Ujar Deddy sambil membolak-
balik bandeng di atas tungku tanah dihadapannya.

Dampak Ekonomi

Bandeng itu juga salah satu berkah dari tanah Ambulu yang
kawasan mangrovenya masih baik. Bandeng Losari segar dan tidak
bau tanah. “Mangrove menjadi penyaring air laut dari kotoran dan
zat lain yang tidak diperlukan. Air laut yang masuk ke tambak kami
menjadi lebih sehat dan bersih kalau pesisir ditanami mangrove.
Bandeng kami tidak teracuni dan tak mudah kena penyakit,” kata
Radiwan, pengusaha bandeng dan bibit bandeng (nener).
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Warga desa Ambulu bersuka cita menanam mangrove yang tidak
hanya untuk menjaga pantai dari abrasi, resiko air pasang masuk
ke pemukiman, dan ancaman puting beliung, tetapi juga untuk
penghidupan mereka selaku warga pesisir.

Dari total wilayah desa Ambulu seluas 1.200 hektar, sekitar 800
hektar merupakan tambak bandeng dan garam. Sisanya, 400
hektar, adalah pemukiman. Adapun luasan hutan mangrove di
Ambulu sekitar 20 hektar.

“Satu hektar tambak bandeng bisa menghasilkan 5-6 kuintal satu
kali panen. Di sini hampir setiap hari ada yang panen karena
bibit juga jalan terus. Satu ekor bibit dihargai Rp. 50. Di sini ada
Sembilan pengusaha bibit. Rata-rata pendeder (pembiak bibit) bisa
menghasilkan 500.000 ekor bibit per bulan. Satu pendeder bisa
memutar uang Rp. 25 juta per bulan” kata Radiwan.

Belum lagi dari hasil tambak garam. Hutan mangrove tempat bibit
ditancapkan itu juga dikelilingi ladang dan gudang garam. Gubuk-
gubuk gudang garam petani berisikan garam kualitas baik yang
harganya kini Rp 400 per kilogram.

“Harga garam yang murah bukan karena kualitas buruk, melainkan
ada impor,” ujar Sirojudin pemilik tambak garam. Ambulu rata-rata
menghasilkan 5.000 ton garam per tahun.

Di desa itupun ada pengupasan rajungan beromzet Rp 1,2 miliar
per minggu. Rajungan di ekspor ke Amerika Serikat.

Ekosistem yang terjaga memungkinkan benih ikan dan satwa laut
lainnya tumbuh dengan baik di Ambulu.

Keutamaan Ekologis

Upaya kelestarian mangrove di Ambulu sekaligus menjadi jawaban
atasrencanaPemerintah Kabupaten Cirebon yang akan menjadikan
daerah mereka sebagai salah satu sentra industri di Cirebon Timur.
“‘Banyak makelar yang mencari tanah di Ambulu belakangan ini.
Kami menolak industrialisasi di pesisir. Kami mendukung usaha
perikanan dan kelautan yang lebih ramah lingkungan. Kalaupun
harus ada pabrik di pesisir, pabrik itu sebaiknya bergerak di bidang
perikanan dan kelautan atau ada kaitannya dengan penghidupan
warga sehari-hari,” kata Ridwan, ketua Pembela Tanah Ambulu
(peta).

Warga merindukan kelestarian alam tanah Ambulu yang
memungkinkan mereka mendengarkan suara burung-burung
pantai. Burung-pburung itu dulu banyak bertengger dan hidup
di kawasan mangrove. Sayang, kini burung-burung itu banyak
menghilang karena habitatnya di rusak. “Dulu ada bangau tong-



tong, manuk persut, belekok, walangkada yang sekarang sudah
jarang kelihatan. Ke mana ya burung-burung itu pergi?” ungkapnya.
Tanpa adanya mangrove yang baik, kawasan itu juga rentan tersapu
angin puting beliung. Tetumbuhan bakau di pesisir menjadi pagar
alami dan pelindung bagi tempat tinggal mereka dari angin-angin
kencang dan badai gelombang yang sering terjadi di sana.
Ambulu pun kini mengantisipasi rob ke permukiman. Abrasi yang
parah membuat air laut lebih cepat mencapai perkampungan setiap
kali air laut pasang. Tahun 2013, desa itu terendam rob setinggi
hampir 1 meter. Sekolah sampai diliburkan karena terendam rob.
Warga Ambulu berharap penanaman mangrove bisa memperkecil
risiko bencana ekologis. Kelestarian lingkungan pesisir di sisi lain
juga membawa dampak positif bagi perekonomian warga setempat.
“Semoga mangrove ini nantinya melindungi kami dari bencana
sekaligus membawa rezeki dan kesejahteraan,” tutur Deddy.
(sumber : Kompas, Selasa, 25 November 2014, halaman 24)
Anak-anakku yang terkasih...

Ketika manusia mau bersahabat dan hidup berdampingan
secara harmonis dengan alam, maka alampun akan memberikan
kelimpahan bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Semogapengalamanhidupinimendorongkitauntukmemperlakukan
alam secara arif dan bijaksana dan mendorong kita untuk terlibat
secara aktif dalam berbagai upaya pelestarian alam

Tugas

Buatlah sebuah rancangan “gerakan cinta lingkungan” di lingkungan
yang paling dekat denganmu (rumah atau sekolah). Tugas ini
dilaksanakan dalam kelompok.

Buatlah pertemuan-pertemuan dan rancangan kegiatan sebagai
perencanaan, catatlah tindakan yang telah kalian lakukan, dan buatlah
laporan tertulis atas kegiatan kalian itu. Tugas ini dilaksanakan dalam
waktu 1 minggu.
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Doa

Akhirilah kegiatan belajar kalian dengan berdoa bersama.

Allah yang Maha Kasih dan Maha Baik,

kembali kami menghaturkan puji dan syukur kehadirat-Mu,
atas penyertaan-Mu dalam kegiatan belajar kami hari ini.
Terima kasih Tuhan atas bimbingan-Mu hari ini,

sehingga kami semakin menyadari akan tugas kami,

untuk selalu mengusahakan persahabatan bersama alam.
Bantulah kami Tuhan agar mampu mewujudkan semua itu,
dalam kehidupan kami sehari-hari.

Demi Kristus, Tuhan dan Juru Selamat kami.

Amin.



BabV

Orang Beriman Membangun Persaudaraan Dengan
Semua Orang

Kita hidup di Indonesia yang memiliki warga masyarakat yang
pluralis, terdiri dari berbagai suku bangsa, bahasa, adat-istiadat,
dan keunikannya masing-masing. Sebagai umat beriman yang juga
sekaligus sebagai anggota masyarakat hendaknya kita memandang
bahwa perbedaandalampluralitasitu sebagairangkaiankehidupanyang
dapat tertata dengan indahnya. Perbedaan yang ada itu seharusnya
membawa kita untuk mampu menerima dan memeliharanya, karena
di dalam perundang-undangan pun telah diatur dan diberikan ruang
untuk dapat berkembang demi kemajuan dan kesejahteraan bersama.
Kebersamaan dan kerja sama yang baik dengan semua pihak,
menjadikan cita-cita bersama dapat dilaksanakan dan dinikmati dalam
kebersamaan.

Dalam bab ini, kalian mempelajari kebersamaaan dalam berbagai
bentuk pluralitas di tengah masyarakat. Oleh karenanya, dalam bab ini
akan kalian pelajari beberapa hal antara lain:

A. Kemajemukan Agama dan Kepercayaan: Berbeda tapi Satu
Tujuan

B. Sikap Gereja Katolik terhadap Agama dan Kepercayaan Lain

C. Kebersamaan itu Indah
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A. Kemajemukan Agama dan Kepercayaan: Berbeda tapi

Satu Tujuan

Seperti kita ketahui bersama bahwa jika kita memandang secara
positif terhadap perbedaan terutama perbedaan antar agama
yang ada di Indonesia ini, maka kerusuhan yang mengakibatkan
kehancuran dapat dihindari. Beberapa waktu yang lalu di negara
kita pun sempat terjadi konflik antar umat beragama yang dibalut
dengan sentimen keagamaan. Perusakan atau penutupan tempat
ibadat dari salah satu agama oleh kelompok penganut agama lain
menjadi contoh kasus yang masih sering kita dengar. Kita berharap
bahwa di masa depan tidak terjadi konflik antar umat beragama
dalam bentuk apapun. Sebab setiap agama pada dasarnya
tidak mengajarkan kekerasan terhadap penganut agama yang
lain. Kehidupan damai, rukun, dan penuh dengan kasih adalah
merupakan situasi yang didambakan oleh setiap orang dan setiap
agama juga mengajak serta mengajarkan berbagai usaha untuk
mewujudkan semua itu. Oleh karena itu, segala macam bentuk
perbedaan yang ada antara agama yang satu dengan yang lain
hendaknya bukan menjadi sebuah alasan untuk saling membenci
atau menjatuhkan, tetapi dapat dipergunakan sebagai sarana untuk
membuka dialog dan saling menghargai satu dengan yang lainnya.

Doa Pembukaan

Allah Bapa yang Mahabaik,

Engkau telah menciptakan kami baik adanya.

Kami telah hidup sebagai ciptaan-Mu penuh kedamaian.
Ajarlah kami untuk saling mengasihi,

saling menyayangi sebagai satu saudara.

Walaupun diantara kami ada perbedaan,

buatlah kami tetap bersatu padu,

membangun kerukunan dan kebersamaan.

Demi Kristus, Tuhan dan Juru Selamat kami.

Amin.



1. Menyadari bahwa Setiap Agama Memiliki Tujuan yang Sama
untuk Menuju kepada Allah

Seperti kita sadari bersama, bahwa walaupun memiliki banyak
perbedaan, namun setiap agama memiliki tujuan mulia yang sama,
yaitu menghantar dan membimbing kita para penganutnya untuk
menuju kepada kebaikan dan kebenaran yang memungkinkan kita
semua berbahagia baik di dunia maupun di kehidupan yang akan
datang.

Oleh karena itu kita memiliki kewajiban untuk senantiasa berusaha
memperjuangkan kehidupan bersama yang penuh dengan
kerukunan dan kedamaian. Usaha yang dimaksud adalah usaha
yang dapat kalian lakukan sesuai dengan tugas dan tanggung
jawab kalian sebagai seorang remaja yang sedang belajar dalam
kehidupan ini.

a. Cobalah kalian amati dan berikan komentar atas gambar berikut
ini.

Sumber:nasriaika1125.wordpress Sumber: buletinbright.wordpress
Gambar 5.1 Gambar 5.2

b. Bandingkanlah suasana atau kisah yang tertuang dalam gambar
di atas dengan cerita berikut ini.
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. Kini cobalah untuk hening dan merenungkan kedua gambar dan
isi cerita diatas. Pertanyaan apa saja yang muncul dalam benak
kalian ketika membandingkan gambar dan cerita? Rumuskanlah
pertanyaan kalian itu.

. Kumpulkanlah pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari
teman-temanmu kemudian bersama guru rumuskanlah kembali
menjadi beberapa pertanyaan yang sesuai dengan tema yang
kalian pelajari hari ini.

. Lakukan studi pustaka di perpustakaan atau melakukan
browsing internet untuk menemukan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang telah dirumuskan bersama.

Masuklah dalam kelompok untuk saling menyampaikan
temuan dari hasil studi pustaka atau browsing internet, yang

Kelas IX SMP



kemudian dirumuskan bersama dalam kelompok. Kemudian
presentasikanlah di hadapan kelompok yang lain. Kelompok lain
dapat memberikan tanggapan, masukan, dan komentar kepada
kelompok yang mempresentasikan temuan dan rumusannya.

2. Menggali Pandangan Gereja tentang Setiap Agama
Mengajarkan Kebaikan Menuju kepada Allah

Gereja Katolik secara nyata mendukung terciptanya persaudaraan
sejati dalam kehidupan bersama, termasuk dengan mereka yang
berbedaagamadan kepercayaan, baik melaluidialog kehidupan dan
dialog karya. Karena semua bangsa merupakan satu masyarakat,
mempunyai satu asal, sebab Allah menempatkan seluruh manusia
di bumi. Semua mempunyai juga tujuan akhir yang satu: Allah.

a. Bacalah beberapa dokumen Gereja yang berisi tentang
pandangan Gereja tentang agama dan kepercayaan lain berikut
ini.
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b. Bacalah kembali dokumen tersebut dengan perlahan-lahan,
kemudian mendalaminya dengan bantuan pertanyaan:
+ Makna apa yang kamu petik dari dokumen gereja tersebut?
+ Usaha apa yang dapat kamu lakukan untuk mengusahakan
kerukunan antar umat beragama?

3. Refleksi

Kini cobalah untuk duduk dengan rileks dan hening untuk
melakukan refleksi.

Hari ini kalian telah bersama-sama mempelajari bahwa setiap
agama, walaupun berbeda satu dengan yang lain, namun
memiliki tujuan yang sama yaitu membimbing umatnya menuju
kepada Allah. Maka sungguh merupakan hal yang sangat
penting bagi kita untuk mengusahakan adanya sikap toleransi
antar umat beragama.

Berdasarkan apa yang telah dipelajari hari ini, menurut kalian:

» Sejauh manakah pentingnya toleransi antar umat beragama
bagi kalian?

» Usaha/ tindakan apa yang dapat kalian lakukan untuk
menjaga kerukunan umat beragama?

» Bagaimana ajaran Gereja tentang kebersamaan antar umat
beragama?

Dalam keheningan, tuliskanlah hasil refleksi kalian dalam buku
catatan.



Doa

Akhirilah kegiatan belajar kalian dengan berdoa bersama.

Allah Bapa yang penuh kasih,

kembali kami menghaturkan puji syukur ke hadirat-Mu,
sebab Engkau telah membimbing kami dalam belajar hari ini.
Kami bersyukur atas pelajaran hari ini.

Ajarlah dan bimbinglah kami Tuhan,

agar kami mampu mewujudkan sikap toleransi,
menghargai agama lain sebagai saudara,

yang juga menuntuk kami semua menuju kepada-Mu.
Engkau kami puji Ya Tuhan,

kini dan sepanjang masa.

Amin.
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B. Sikap Gereja Katolik terhadap Agama dan Kepercayaan

Lain

Yesus Kristus berfirman: “... barang siapa mengasihi Allah, ia harus
mengasihi saudaranya” (1 Yoh 4:21). Apa yang telah difirmankan
oleh Yesus tersebut perlu dimaknai dalam konteks yang luas,
konteks yang universal, artinya tidak terbatas pada iman yang
sama atau agama yang sama. Jadi bagi umat Kristen, semua
orang adalah saudara, tanpa membedakan satu dengan yang lain
berdasarkan agama, kepercayaan, suku, ras, dan lain sebagainya.

Doa

Allah Bapa kami yang Mahabaik,

puji dan syukur kami haturkan ke hadirat-Mu,

atas penyertaan-Mu hingga saat ini.

Mohon berkat-Mu ya Bapa, untuk tugas kami hari ini.

Ajarilah kami untuk memahami ajaran-Mu,

melalui Gereja-Mu yang menuntun kami,

dalam bersikap terhadap sesama kami.

Bantulah kami agar mampu belajar bersama dengan baik,
sehingga kami mampu mewujudkan apa yang kami pelajari,
dalam kehidupan kami sehari-hari.

Demi Kristus, Tuhan dan Juru Selamat kami.

Amin.

1. Belajar tentang Keterbukaan Antarumat Beragama

Yesus telah memberikan teladan dalam hal membangun
“persaudaraan sejati” yakni kesetiaan Dia hingga rela disalib untuk
kita.

Salah satu hal yang dapat kita lakukan untuk membangun
persaudaraan adalah dengan mengusahakan sikap yang baik,
sikap yang positif terhadap agama dan kepercayaan lain. Sikap



baik misalnya mau terbuka terhadap teman yang beragama lain,
mau menghormati perbedaan dengan agama lain, mau terlibat
dalam kebersamaan dengan agama lain, dan sebagainya.

Kita menyadari bahwa bangsa Indonesia merupakan bangsa yang
memiliki kemajemukan tinggi. Bangsa Indonesia terdiri dari berbagai
macam suku bangsa, agama, etnis, ras, dan kelompok-kelompok.
Oleh karena itu, keterbukaan antara satu dengan yang lain akan
sangat mendukung terjalinnya persaudaraan yang sejati yang
tumbuh dalam pribadi seluruh bangsa Indonesia. Keterbukaan satu
dengan yang lain sangat penting agar kebersamaan dan kerukunan
akan terjalin. Dengan demikian kedamaian, ketenteraman, dan
kesejahteraan yang menjadi cita-cita bersama akan terwujud.

a. Cobalah untuk menyanyikan lagu “mari terbuka” berikut ini.
Hayatilah kata-kata yang tertuang dalam lagu ini.

b. Resapkan kembali kata-kata dalam lagu itu, kemudian duduklah
berpasangan untuk membahas makna dari lagu “mari terbuka”.
Kemudian rumuskanlah pertanyaan yang terkait dengan usaha
untuk berpandangan secara positif terhadap agama dan
kepercayaan lain.

c. Setelah selesai menyusun beberapa pertanyaan, setiap pasang
bergabung dengan pasangan yang lain (membentuk kelompok),
kemudian membahas pertanyaan yang telah mereka susun.
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2. Menggali Pandangan Gereja terhadap Agama dan
Kepercayaan Lain

Gereja senantiasa berjuang untuk mewujudkan persaudaraan itu
menjadi persaudaraan yang sejati. Persaudaraan yang didasarkan
pada kasih yang saling menghargai, mengasihi, dan peduli satu
dengan yang lain. Mewujudkan persaudaraan berarti setiap orang
menjalankan kewajiban untuk menjalin persaudaraan dengan orang
lain dari berbagai suku, agama, ras, golongan, dan sebagainya,
dengan tidak berpura-pura baik melainkan dengan serius, sungguh-
sungguh, dan ketaatan secara total.

a. Bacalah beberapa dokumen Gereja berikut ini.

Kelas IX SMP




Pendidikan Agama Katolik & Budi Pekerti




b. Setelah membaca berbagai dokumen Gereja di atas, cobalah
untuk merumuskan pandangan Gereja terhadap agama lain
dengan bantuan pertanyaan sebagai berikut:

1) Bagaimana sikap Gereja terhadap agama Kristen lainnya?

2) Bagaimana sikap Gereja terhadap agama Islam?

3) Bagaimana sikap Gereja terhadap agama Hindu?

4) Bagaimana sikap Gereja secara umumnya terhadap
agama dan kepercayaan lain?

c. Jika kalian merasa kesulitan untuk merumuskan sendiri,
bergabunglah bersama dengan beberapa temanmu untuk
bersama-sama mendiskusikan dan merumuskan hal tersebut.

3. Refleksi

Kini cobalah duduk dengan rileks dan hening untuk melakukan
refleksi.

Sikap positif terhadap agama lain memungkinkan terjadinya

keharmonisan dalam berelasi. Sikap positif telah ditunjukkan oleh

Gereja terhadap agama dan kepercayaan lain, baik terhadap

agama Kristen yang lainnya maupun agama non Kristen.

e Sudahkah kita juga mengikuti Gereja yang memandang secara
positif terhadap agama dan kepercayaan lain?

¢ Dengan tindakan apakah kita berpandangan positif terhadap
agama dan kepercayaan lain?

e Sadarkah bahwa setiap agama menuntun umatnya menuju
kepada Allah?



Tugas

Rumuskanlah hasil refleksi kalian dan tuliskan dalam buku kalian.

Doa

Akhirilah kegiatan belajar kalian dengan bersama-sama
mengungkapkan doa “ Mohon Sikap Rukum Beragama” dari buku
Madah Bakti No. 51.

Ya Allah Bapa, pencipta umat manusia dan alam semesta. Engkau
menghendaki agar semua umat manusia mendapat bahagia dalam
rumah-Mu.

Seluruh umat manusia yang berdoa di gereja, di mesijid, di pura, di
wihara, di klenteng, dan di tempat-tempat lain, semuanya adalah putra-
Mu yang Kau cintai.

Sudilah Engkau membina kerukunan di antara semua putra-Mu yang
percaya kepada-Mu, meskipun dengan cara dan di tempat yang
berbeda-beda.

Karena Engkau hanya satu, ya Allah, Bapa semua manusia. Berilah
agar kami dapat saling menghargai Dikau dalam diri orang yang hatinya
sedang berdoa kepada-Mu. Jauhkanlah dari kami segala saingan dan
pikiran jahat yang tidak pantas bagi orang yang mengaku diri beragama
dan percaya kepada-Mu. Nyalakanlah di dalam hati kami semangat
cinta-Mu untuk membangun bersama masyarakat yang adil, damai,
dan sejahtera sesuai dengan kehendak-Mu. Ya Allah yang Maha Esa,
yang hidup dan bertahta kini dan sepanjang masa.

Amin.
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C. Kebersamaan itu Indah .

Doa

Ya Bapa, Engkaulah Allah semua orang beriman.

Kami berterima kasih dan bersyukur kepada-Mu,

atas aneka keberagaman yang boleh kami alami.

Karena aneka keberagaman ini kami dapat semakin
diperkaya dan memperkaya satu sama lain.

Berilah kami rahmat-Mu agar kami mampu

untuk senantiasa mengusahakan kebersamaan,

di tengah keberagaman yang ada dalam kehidupan kami,
terlebih keberagaman dalam bidang agama.

Mampukan kami agar saling menghargai dan bekerja sama
dalam mengupayakan kebersamaan yang menggembirakan.
Dampingilah kami dalam belajar hari ini,

sehingga kami mampu mengusahakan kerukunan

sehingga terwujudnya kebersamaan yang menggembirakan.
Demi Kristus Tuhan dan Juru Selamat kami.
Amin.

1. Menggali Pengalaman Kebersamaan yang Menggembirakan

Betapa bahagianya orang yang hidup dalam suasana kehidupan
yang penuh dengan persaudaraan. Hidup dalam persaudaraan
adalah hidup dalam semangat kasih. Kasih itu tidak membeda-
bedakan, tulus, rela berkorban, dan kasih itu mau terlibat.

a. Amatilah gambar tentang sekelompok orang yang melakukan
kegiatan dalam kebersamaan yang menggembirakan tanpa
memandang agama dan kepercayaan berikut ini.



Sumber: plus.google.com Sumber: www.tribunnews.comregional/20/12
Gambar 5.3 Gambar 5.4

b. Berilah komentar atas gambar-gambar di atas, kemudian
rumuskan pertanyaan-pertanyaan untuk semakin mendalami
makna yang diungkapkan lewat gambar tersebut.

c. Bahaslah pertanyaan yang kamu rumuskan bersama dengan
temanmu dalam kelompok.

d. Presentasikan hasil kelompokmu dan mintalah masukan dari
kelompok lain untuk semakin menyempurnakan jawaban
kelompokmu.

2. Belajar dari Yesus yang Mengusahakan Kebersamaan tanpa
Membedakan

Bagi umat Katolik, pengertian persaudaraan bukanlah dalam arti
sempit yaitu relasinya dengan sesama umat Kristiani dalam satu
paroki atau mereka yang sudah dibaptis sehingga menjadi anak
anak Allah dan menjadi saudara. Dalam konteks persaudaran
Kristen, Kristus mengatakan : “... barang siapa mengasihi Allah,
ia harus mengasihi saudaranya” (1 Yoh 4:21). Perkataan Kristus
tersebut perlu dimaknai dalam konteks universal, artinya tidak
terbatas pada iman yang sama atau agama yang sama. Sehingga
bagi umat Kristen, segala tingkat kehormatan harus tunduk pada
persamaan dasar : Kamu satu sama lain adalah saudara!
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a. Untuk semakin mengenal ajaran Yesus yang menghendaki
kita hidup bersama sebagai saudara, bacalah teks Kitab Suci
berikut ini.

Catatan:

* Perwira Romawi oleh masyarakat pada waktu itu dianggap
sebagai orang kafir.

* Menurut adat istiadat Yahudi haram hukumnya untuk
bergaul dengan bangsa kafir seperti perwira Romawi itu.




b. Berdasarkan bacaan Kitab Suci, cobalah untuk mendalami
makna yang terkandung di dalamnya dengan bantuan
pertanyaan berikut ini.

1) Bagaimana sikap Yesus terhadap permintaan perwira yang
hamba-Nya sakit keras?

2) Mengapa Yesus bersikap demikian?

3) Pesan apa yang kamu petik dari bacaan ini?

3. Refleksi

Kini cobalah kalian duduk dengan rileks, hening untuk melakukan
refleksi. Simaklah hal berikut ini, resapkanlah dalam hati kalian
untuk merefleksi.

Pada hari ini kalian sudah belajar bersama dan menyadari bahwa
kebersamaan yang menggembirakan itu sungguh indah. Bangsa
Indonesia akan menjadi rukun, damai, aman, dan sentosa jika kita
sebagai anggota masyarakat dapat mengusahakan hidup yang
penuh dengan kebersamaan antara satu dengan yang lainnya.
e Sudahkah kalian sadari bahwa mewujudkan kebersamaan
yang indah itu tanggung jawab kita semua?
e Usahaapasajayang dapat kalian lakukan untuk mewujudkan
kebersamaan yang indah?
e Apayang telah diajarkan Gereja tentang kebersamaan yang
indah ini?

Tugas

Dalam keheningan, tuliskanlah hasil refleksimu dalam buku catatanmu.
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Doa
Akhirilah kegiatan belajarmu dengan berdoa bersama.

Tuhan Yesus yang Mahabaik,

kembali kami menghaturkan puji syukur ke hadirat-Mu.
Terima kasih atas penyertaan-Mu dalam belajar kami hari ini.
Ajarlah kami Ya Tuhan,

agar memiliki keberanian dan kemampuan,

untuk mengusahakan kebersamaan yang indah
bersama sesama kami, dimanapun kami berada.
Buatlah kami mampu untuk menjadi garam dan terang,
untuk mewujudkan kehendak-Mu,

di tengah masyarakat kami.

Terima kasih Tuhan Yesus.

Amin.



Bab VI

Orang Beriman Membangun Masa Depan

Kalian tentu memiliki cita-cita atau masa depan yang akan diraih.
Masa depan yang dicita-citakan saat ini merupakan suatu masa depan
yang masih perlu diusahakan dan direncanakan dengan sebaik-
baiknya. Sebagai remaja yang masih duduk di bangku sekolah,
saat ini merupakan masa persiapan untuk menggapai masa depan
itu. Untuk itu perlulah selama masa persiapan ini menggali dan
menemukan panggilan dan jalan hidup yang nantinya akan dipilih
untuk diperjuangkan dan diusahakan. Kalian hendaknya sudah mulai
untuk berpikir dan menentukan cara hidup di masa mendatang yang
sesuai dengan bakat, kemampuan, dan berbagai jaminan lain yang
kalian miliki.

Pada bab ini kalian akan diajak mempelajari dan menemukan cita-
cita atau arah hidup kalian, juga diperkenalkan tentang panggilan
hidup sebagai arah untuk masa depan kalian. Dalam bab ini akan
dipelajari pula tentang panggilan hidup yang dapat dijalani sebagai
seorang beriman Kristiani yaitu panggilan untuk hidup berkeluarga dan
panggilan untuk hidup selibat. Dengan demikian, ada 3 subtema yang
akan dipelajari dalam bab ini, yaitu:

A. Cita-cita demi Menggapai Masa Depan
B. Sakramen Perkawinan
C. Sakramen Tahbisan
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A. Cita-cita demi Menggapai Masa Depan

Cita-cita merupakan keinginan atau kehendak yang akan kita
wujudnyatakan, suatu keinginan yang akan kita tuju, ataupun
juga dapat kita sebut sebagai suatu harapan yang senantiasa kita
perjuangkan untuk kita dapatkan. Cita-cita yang telah dicanangkan
dan ingin digapai akan mempengaruhi seluruh proses persiapan
yang harus dijalani untuk menggapai cita cita tersebut. Orang yang
memiliki cita-cita yang tinggi, tentunya memerlukan persiapan dan
usaha yang keras pula untuk dapat menggapainya.

Doa

Tuhan,

Engkau menciptakan kami untuk tumbuh dan berkembang.
Engkau memberi kami talenta untuk berkembang.
Mampukan kami untuk mengembangkan talenta, Tuhan.
Agar dengan talenta itu kami dapat menggapai cita-cita.
Bukalah hati dan pikiran kami Tuhan,

agar hari ini, kami semakin menyadari pentingnya cita-cita,
semakin menyadari usaha yang harus kami tempuh

untuk menggapai cita-cita.

Terangi hati dan pikiran kami,

agar dalam kegiatan belajar hari ini,

kami semakin menemukan kehendak-Mu.

Demi Kristus, Tuhan dan Juru Selamat kami.

Amin.

1. Menggali Pengalaman dari Orang-orang yang Berjuang
Menggapai Cita-cita

Cita-cita penting untuk kita canangkan, sebab dengan cita-cita yang
telah kita tentukan akan menjadikan kita mempunyai harapan dan
tujuan dalam hidup kita. Seseorang yang tidak memiliki cita-cita
maka hidupnya juga tidak tentu arahnya. Dia tidak tahu apa yang
ingin dituju dalam hidupnya. Maka kita perlu memiliki cita-cita agar
memiliki semangat untuk memperjuangkannya.



a. Cobalah kalian mengamati video yang menceritakan perjuangan
seseorang dalam menggapai cita-cita. Jika tidak ada video,
dapat pula kalian membaca cerita berikut ini.
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b. Sekarang cobalah kalian duduk dengan rileks, kemudian
hening untuk kembali mengingat apa yang telah kalian baca
dari cerita tadi, dan masing-masing merumuskan 2 pertanyaan
untuk semakin mendalami cerita.
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c. Bahaslah pertanyaan kalian bersama dengan teman dalam
kelompok. Setelah selesai, bagikan hasilnya kepada temanmu
dengan cara mempresentasikan di depan kelas.

2. Menimba Ajaran dan Pandangan Kitab Suci tentang Cita-cita

Kitab Suci memberikan gambaran bahwa setiap orang hendaknya
memiliki cita-cita, dan berusaha berjuang (berlari-lari) untuk
menggapainya. Dan terlebih disini Paulus menyampaikan bahwa
cita-cita akhir dari hidup manusia adalah memperoleh panggilan
surgawi dari Allah dalam Kristus Yesus.

a. Cobalah kalian duduk dengan rileks, dan mengusahakan
suasana hening. Secara perlahan-lahan, bacalah kutipan teks
Kitab Suci berikut ini.

b. Masih dalam suasana hening, cobalah untuk kembali membaca
teks Kitab Suci dalam hati, kemudian temukan nasihat apa yang
kalian dapat dari kutipan teks Kitab Suci tersebut sehubungan
dengan cita-cita.



c. Rumuskanlah pesan atau nasihat yang kalian temukan itu
dengan menggunakan bahasa kalian sendiri dan kemudian
ungkapkanlah secara lisan.

3. Refleksi

Kini cobalah kalian untuk duduk dengan rileks, tenang, dan
merenung untuk melakukan refleksi.

Anak-anak yang terkasih, pada hari ini kalian telah menyadari

bersama bahwa dalam menentukan cita-cita, ada beberapa hal

yang perlu kita perhatikan. Berdasarkan pengalaman belajar kalian

hari ini, cobalah untuk merefleksi kembali cita-cita kalian dengan

terlebih dahulu merenungkan kembali beberapa hal ini.

» Apa sajakah bakat dan kemampuan kalian yang menonjol
untuk dijadikan sebagai modal meraih cita-cita?

» Bagaimanakah kondisi ekonomi orangtua kalian?

» Sifat baik apa yang kalian miliki yang mendukung cita-cita?

Tuliskanlah hasil refleksi kalian dalam kolom berikut:

Hal yang Menjadi
Pertimbangan
1 Bakat dan kemampuan

No Keadaanku

2 Kondisi ekonomi orang tua

3 | Sifat baik yang menunjang

Berdasarkan pertimbangan yang telah dituangkan dalam tabel, maka
cita-cita saya adalah
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Usaha persiapan yang akan dilakukan selama sekolah antara lain:

Tugas

a. Tulislah dengan indah cita-cita yang telah kalian tetapkan dan
berbagai usaha untuk mencapainya pada selembar kertas, dan
diberi hiasan.

b. Mintalah tanda tangan guru dan orang tua pada lembar berisi
cita-cita dan usaha yang akan dilakukan tersebut. Usahakan
nantinya ditempel di kamar kalian masing-masing

Doa

Yesus, Tuhan kami yang Mahabaik,

kembali kami mengaturkan puji dan syukur ke hadirat-Mu.
Terima kasih atas penyertaan-Mu dalam belajar kami hari ini,
sehingga kami semakin menyadari pentingnya cita-cita.
Kami juga semakin menyadari bahwa cita-cita memerlukan
perjuangan.

Ajarlah kami Tuhan untuk senantiasa mengandalkan-Mu,
dalam setiap langkah kami,

untuk mengusahakan cita-cita kami.

Sadarkan dan kuatkan kami Tuhan,

bila kami mengalami kemalasan, kejenuhan,

ataupun kelemahan dalam mengusahakan cita-cita kami.
Sehingga kami mampu mempersiapkan diri dengan lebih baik,
untuk mengusahakan cita-cita kami.

Demi Kristus, Tuhan dan Juru Selamat kami.

Amin.



. B. Sakramen Perkawinan

Setiap manusia, tentunya senantiasa mengharapkan masa depan
yang baik. Ada banyak tawaran dan harapan yang dapat digapai
demi masa depan kita. Salah satu dari tawaran dan bentuk
kehidupan/ panggilan masa depan itu adalah hidup berkeluarga.
Panggilan hidup berkeluarga merupakan salah satu bentuk
keikutsertaan manusia dalam karyaAllah. Allah memanggil manusia
untuk ikut serta dalam karya pewartaannya untuk mewartakan
Kerajaan Allah dan ikut serta dalam pemeliharaan alam ciptaan-
Nya. Setiap manusia yang hidup di dunia ini dipanggil oleh Allah
untuk ikut serta dalam karya tersebut.

Doa

Bapa yang penuh kasih,

terima kasih kami haturkan ke hadirat-Mu

atas penyelenggaraan dan penyertaan-Mu kepada kami.
Berkatilah dan bimbinglah kami hari ini

agar kami dapat belajar dengan baik,

agar kami mampu memahami nilai-nilai panggilan hidup
terlebih panggilan hidup berkeluarga.

Semoga kami mampu untuk menemukan nilai itu
sehingga dapat menjadi bekal kelak

pada saat kami menjalani panggilan-Mu.

Engkau kami puji Ya Tuhan,

kini dan sepanjang masa.

Amin.

1. Memahami Makna Hidup Perkawinan dalam Masyarakat

Panggilan hidup berkeluarga sering kita sebut dengan perkawinan.
Perkawinan adalah persekutuan hidup antara seorang pria dan
seorang wanita atas dasar ikatan cinta kasih yang total dengan
persetujuan bebas dari keduanya. Namun demikian dalam
masyarakat kita ada banyak pandangan tentang perkawinan, yang
memungkinkan adanya perbedaan pandangan antara yang satu
dengan yang lainnya.
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a. Simaklah cerita berikut ini.

Kelas IX SMP




b. Setelah membaca cerita di atas, cobalah masing-masing
merumuskan satu pertanyaan untuk menggali berbagai hal
yang dapat diungkap dari cerita itu.

c. Carilah satu teman sebagai teman berdialog, dan lakukan dialog
mengenai pertanyaan kalian itu dengan teman tersebut.

d. Perkuatlah hasil dialog kalian dengan melakukan wawancara
pada guru yang sudah menikah atau dapat juga dengan
melakukan browsing internet.

e. Bagikanlah hasilnya pada teman yang lain secara lisan.

2. Memahami Ajaran Gereja tentang Makna Perkawinan

Dalam Gereja Katolik dasar perkawinan adalah cinta, di antara dua
orang (laki-laki dan perempuan) yang mengikat janji dalam sebuah
perkawinan. Gereja Katolik memandang dan memahami bahwa
hidup berkeluarga itu sungguh suci dan bernilai luhur, karena
keluarga merupakan persekutuan hidup dan kasih suami istri
yang mesra, yang diadakan oleh Sang Pencipta, dan dikukuhkan
dengan hukum-hukumnya, dan dibangun oleh janji pernikahan atau
persetujuan pribadi yang tidak dapat ditarik kembali.
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a. Buatlah kelasmu menjadi 3 kelompok dan masing-masing
kelompok membaca dan mendalami satu bacaan berikut ini.

Pertanyaan pendalaman:

1) Apa makna persatuan laki-laki dan perempuan dalam
perkawinan menurut bacaan di atas?

2) Apa tujuan diciptakannya Adam dan Hawa menurut bacaan
di atas?

3) Apa tujuan dari perkawinan menurut bacaan di atas?



Pertanyaan pendalaman:

1) Apa makna perkawinan menurut bacaan Kitab Suci di atas?

2) Bagaimana ciri/ sifat perkawinan yang baik menurut bacaan
di atas?

3) Apa tujuan dari perkawinan?

Pendidikan Agama Katolik & Budi Pekerti



Pertanyaan pendalaman:

1) Jelaskan makna perkawinan sebagai sakramen menurut
bacaan di atas!

2) Bagaimana hendaknya suami istri bersikap agar perkawinan
tetap utuh dan saling setia satu sama lain?

3) Apa tujuan dari perkawinan?

b. Setelah selesai, sampaikanlah hasil kelompok kepada teman-
teman yang lain dengan melakukan presentasi di depan
kelas. Mintalah tanggapan dari kelompok lain terhadap hasil
kelompokmu itu.

3. Refleksi

Lakukanlah refleksi dengan panduan sebagai berikut:

Pada hari ini kalian telah bersama mempelajari tentang sakramen
perkawinan. Ingatlah, hal apa saja yang telah kalian pelajari hari ini:
Dasar dari perkawinan, tujuan perkawinan Katolik, ciri perkawinan
katolik. Dalam Gereja, sangat menekankan bahwa dasar dari
perkawinan adalah cinta antara seorang laki-laki dan perempuan.



Sehingga dengan dasar cita tersebut, bahtera rumah tangga yang
dibangun akan tetap utuh dan saling setia.

Sebagai seorang anak, tindakan apa yang akan kamu lakukan
untuk ikut membina kerukunan di rumahmu?

Untuk ikut menjaga keharmonisan dalam keluarga?

Sehingga keluarga menjadi tempat yang nyaman bagimu.

Dalam keheningan ini, tuliskanlah hasil refleksimu dalam buku
catatanmu.

Doa

Ya Tuhan Maha Pengasih dan Penyayang,

kasih-Mu senantiasa kami rasakan dalam hidup kami,
terutama melalui keluarga kami masing-masing.
Berkatilah keluarga kami terlebih orang tua kami,
agar mereka senantiasa mengalami kasih dari-Mu.
Dampingilah keluarga kami,

Agar keluarga kami menjadi keluarga Kristiani sejati,
yang meneladani keluarga kudus di Nazaret.
Bantulah kami agar dapat turut serta mengusahakan keharmonisan
didalam keluarga dan rumah kami masing-masing.
Demi Kristus, Tuhan dan Juru Selamat kami.

Amin.

. C. Sakramen Tahbisan

Cara hidup berkeluarga bukanlah satu-satunya pilihan hidup.
Walaupun di dalam masyarakat pada umumnya, hidup dalam
lembaga perkawinan yang lebih banyak dipilih.

Panggilan hidup bakti dan imamat/selibat merupakan panggilan
hidup yang khas. Mereka memberikan hidup dan dirinya secara
total kepada Tuhan untuk menjadi alat-Nya dan menjadi partner
bagi Allah sendiri dalam mewartakan kerajaan Allah di dunia.
Seseorang berkenan untuk memenuhi panggilan-Nya untuk hidup
selibat, bukan karena mereka tidak laku atau karena mereka tidak
dapat berbuat apa-apa, melainkan karena kemauan sendiri demi
kerajaan Allah.
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Doa

Ya Tuhan Yesus yang Mahabaik,

pada hari ini kembali kami berkumpul dalam nama-Mu,
untuk bersama-sama mendalami firman-Mu,

dalam pelajaran Agama hari ini.

Bantulah kami Ya Tuhan,

agar kami semakin menghayati firman-Mu,

dan kami semakin memahami akan panggilan-Mu.
Bukalah hati dan pikiran kami akan bentuk-bentuk panggilan-Mu,
sehingga kami nantinya dapat ikut ambil bagian

dalam menanggapi panggilan-Mu dengan penuh sukacita.
Amin.

1. Belajar dari Pengalaman Panggilan Menjadi Seorang Imam

Menjadi seorang imam adalah salah satu panggilan khusus. Pada
panggilan seorang imam, Allah yang benar-benar memanggil
dan memilihnya. Kadang kita tidak menyangka bahwa seseorang
benar-benar dipanggil oleh Allah untuk menjadi seorang imam.
Tetapi sebaliknya kadang kita juga merasa aneh, ketika seseorang
yang menurut kita baik dan cocok untuk menjadi seorang imam
malah tidak dapat menjadi seorang imam. Inilah suatu misteri
dari panggilan oleh Allah. la memanggil seseorang untuk menjadi
seorang imam karena memang la menghendaki, bukan semata
karena keinginan manusia belaka.

a. Baca dan renungkan kisah panggilan hidup dari Yohanes
Maria Vianney berikut ini.
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b. Bentuklah kelompok untuk bersama-sama merumuskan
3 pertanyaan sehubungan dengan kisah panggilan Paus
Fransiskus d iatas.

c. Kemudian setiap kelompok bertukar pertanyaan dan membahas
pertanyaan tersebut dengan diskusi atau bertanya pada guru
Katolik atau dengan melakukan studi pustaka.

2. Mendalami Pandangan Kristiani tentang Panggilan Menjadi

Imam

Dengan Sakramen Imamat/Tahbisan, seseorang diangkat/
diwisuda untuk menggembalakan Gereja dengan Sabda dan
Roh Allah. Sakramen Tahbisan ini melantik seseorang untuk ikut
serta dalam tugas perutusan Yesus Kristus. Mereka diangkat dan
diakui sebagai wakil Kristus. “Barangsiapa yang mendengar kamu,
mendengar Aku” (Luk 10: 16). Mereka bertindak atas nama Kristus
untuk menghadirkan Ekaristi. Yesus pernah berkata, “Inilah tubuh-
Ku yang diserahkan bagi kamu; perbuatlah ini menjadi peringatan
akan Aku” (Luk 22: 19). Yesus juga mengutus orang-orang yang
dipanggil-Nya secara khusus untuk membaptis semua orang yang
percaya (lih. Mat 28: 19-20), mengampuni dosa orang atas nama-
Nya (lih. Yoh 20: 22), dan membangun umat beriman sebagai satu
tubuh (lih. Ef 4: 11-12).



a. Masih dalam kelompok kalian masing-masing, baca dan
pelajari teks Kanon 1008, Injil Luk 22: 14-20 dan Yoh 20: 19-2
berikut ini.
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b. Dalamilah teks bacaan di atas dengan bantuan pertanyaan
sebagai berikut:

1) Apa yang menjadi dasar dari panggilan hidup untuk menjadi
seorang imam menurut teks tersebut?

2) Apa saja tugas seorang imam menurut ke tiga teks yang
kalian pelajari?

3) Tindakan apa yang dapat kita lakukan untuk mendukung
kehidupan para imam dalam menghayati tugas dan
panggilannya?

4) Berdasarkan kisah panggilan Yohanes Maria Vianneydan
ke tiga teks diatas, apa saja syarat untuk menjadi seorang
imam?

5) Buatlah sebuah doa untuk seorang imam agar tetap teguh
dalam menjalani panggilannya! (doa ini dibacakan pada
waktu penutup).

3. Refleksi

Setelah selesai kalian mengadakan kegiatan diskusi dan pleno, kini
cobalah untuk melakukan refleksi dengan panduan refleksi berikut.
a. Duduklah dengan rileks dalam suasana hening.



b. Bacalah dan renungkanlah hal berikut ini:
Pada hari ini kalian telah bersama-sama mempelajari tentang
sakramen Imamat atau sakramen Tahbisan.
Begitu luhur dan khusus panggilan ini.
Imam adalah gembala umat, yang memiliki totalitas dalam
pelayanan.

1) Tahukah kalian bahwa menjadi imam/ biarawan biarawati itu
adalah panggilan khusus?

2) Apa yang bisa kamu lakukan untuk mendukung panggilan para
imam?

3) Hal apa saja yang telah kalian pelajari pada hari ini?

Dalam keheningan, tuliskanlah hasil refleksi kalian di buku catatan.
Doa

Akhirilah kegiatan belajar kalian dengan berdoa. Masing-masing
kelompok membacakan doa untuk imam yang telah dibuat.
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Aborsi
Adil
Budak
Budaya

Cukai
Dei Verbum

Dusta
Ekaristi

Eksklusif
Euthanasia

Gaudiudm et Spes

Gender
Harmonis
Hukum Taurat

Ibadat

Iman

Kanon

Kaidah

Kitab Hukum Kanonik
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Glosarium

. pengguguran kandungan.

. tidak berat sebelah, tidak memihak.
: hamba

. adat istiadat, sesuatu yang sudah

menjadi kebiasaan yang  sukar diubah.

. pajak.
: salah satu dokumen Konsili Vatikan Il

tentang Wahyu lllahi.

. tidak benar; bohong.
. perayaan ibadat liturgy mengucapkan

pujian dan syukur kepada Allah,
biasanya disebut Misa Kudus.

. terpisah dari yang lain.
. tindakan mengakhiri dengan sengaja

kehidupan akhluk (orang atau hewan
piaraan) yang sakit berat atau luka parah
dengan kematian yang tenang dan
mudah atas dasar perikemanusiaan.

. salah satu dokumen yang dihasilkan

Konsili Vatikan Il yang membicarakan
tentang Gereja di Dunia Dewasa ini.

. jenis kelamin
. keselarasan;keserasian
. hukum yang diberikan kepada Musa;

hokum yang terdapat dalam Kitab
Taurat.

. ibadah;segala usaha lahir dan batin

sesuai dengan perintah Tuhan; upacara
keagamaan.

. kepercayaan (yang berkenaan dengan

agama)

: menurut (sesuai dengan), hukum

(undang-undang) gereja. Bersifat dasar
(baku,standar)

: rumusan asas yang menjadi hukum;

aturan yang sudah pasti

: Kitab Hukum Gereja yang hanya berlaku

untuk Gereja Roma.



Konsili

Lumen Gentium

Martabat
Mayoritas

Moksa

Nostra Aetate

Rajam

Sakramen

Selibat

Tradisi

Unitatis Redintegratio

Ziarah

Diunduh dari BSE.Mahoni.com

: musyawarah besar pemuka Gereja

Katolik Roma; siding para uskup sedunia
dipimpin oleh Paus.

: salah satu dokumen yang dihasilkan

Konsili Vatikan 1l yang mebicarakan
tentang Gereja.

: tingkat harkat kemanusiaan, harga diri.
: jumlah orang terbanyak yang

memperlihatkan ciri tertentu menurut
suatu patokan dibandingkan dengan
jumlah yang lain yang tidak

: tingkatan hidup lepas dari ikatan

keduniawian.

: salah satu dokumen yang dihasilkan

Konsili Vatikan Il yang berisi peryataan
tentang Hubungan Gereja dengan
Agama-Agama Bukan Kristiani;

: hukuman atau siksaan badan bagi

pelanggar hukum agama dengan
lemparan batu.

> upacara suci dan resmi untuk bertemu

dengan Tuhan dan untuk menerima
rahmat Tuhan lewat tanda-tanda (ada

7 sakramen dalam Gereja katolik yaitu
baptis, penguatan, ekaristi, tobat,
perkawinan, perminyakan dan tahbisan)

: hidup membujang, tidak boleh kawin

demi Tuhan

. adat kebiasaan yang turun temurun

yang masih dijalankan dalam
masyarakat;penilaian atau anggapan
bahwa cara-cara yang telah ada
merupakan yang paling baik dan benar.

: salah satu dokumen yang dihasilkan

Konsili Vatikan Il yang berupa Dekrit
tentang Ekumene (tentang Hubungan
Gereja Katolik dengan Agama Kristen)

: kunjungan ke tempat yang dianggap

mulia atau keramat.
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